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Penelitian ini judul ‚Analisis Urf dan Mas}lah}ah Mursalah terhadap 
Praktik Jual Beli Ikan Lele dengan Sistem Angetan di Desa Gondosuli 
Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung‛, yang bertujuan untuk menjawab 
pertanyaan tentang bagaimana praktik jual beli ikan lele dengan sistem angetan 
di Desa Gondosuli Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung dan bagaimana 
analisis ‘Urf dan Mas}lah}ah mursalah terhadap praktik jual beli ikan lele dengan 
sistem angetan di Desa Gondosuli Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
analisis. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder 
dengan situasi dan kondisi dilapangan tentang Analisis ‘Urf dan Mas}lah}ah 
Mursalah terhadap Praktik Jual Beli Ikan Lele dengan Sistem Angetan. Dalam 
penelitian ini penulis juga menggunakan teknik pengumpulan data berupa 
observasi, wawancara, dokumentasi. Menggunakan teknik pengelolaan data 
melalui tahap organizing, editing, analizing. Dengan berdasarkan data tersebut 
penulis berupaya mendeskripsikan dengan pola pikir deduktif. 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: pertama, praktik jual beli ikan lele 
dengan sistem angetan sudah dilakukan oleh masyarakat sejak dahulu dalam 
transaksi jual beli ikan lele perhitungantimbangan setiap kali melakukan proses 
timbangan ada tambahan angetan yang diminta oleh pembeli, sehingga 
mempengaruhi berat ikan yang di timbang semakin bertambah namun dalam 
penentuan harga jual sesuai dengan perhitungan timbangan yang dilakukan 
diawal sebelum mendapatkan tambahan angetan. dilihat dari kebiasaan 
masyarakat yang sudah terjadi sejak dahulu termasuk ‘urf s }ahih dan menurut 
mas}lah}ah mursalah sebagai landasan penegasan hukumnya yang sudah dijelaskan. 
Dalam praktik jual beli ikan lele ini meskipun pihak pembeli merasa dirugikan 
ada kemudharatan dalam transaksi angetan tersebut masih ada manfaatnya saling 
rela dan tidak bertentangan dengan  shara>. 
Dari kesimpulan diatas, maka disarankan pihak penjual dan pembeli membuat 
transaksi pengitungan lain yang lebih baik tidak ada unsur yang merugikan salah 
satu pihak, saling mengedepankan prinsip  kejujuran dan saling rela antara kedua 
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Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai namadan istilah teknis 
(technical term)s yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin. 
Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai 
berikut: 
A. Konsonan 
No Arab Indonesia No. Arab Indonesia 
1. ا ’ 16. ط T{ 
2. ب B 17. ظ Z{ 
3. ت T 18. ع ‘ 
4. ث TH 19. غ GH 
5. ج J 20. ؼ F 
6. ح H{ 21. ؽ Q 
7. خ KH 22. ؾ K 
8. د D 23. ؿ L 
9. ذ DH 24. ـ M 
10. ر R 25. ف N 
11. ز Z 26. ك W 
12. س S 27. ق H 
13. ش SH 28. ء ’ 
14. ص S{ 29. م Y 
15. ض D{    
Sumber: Kate L.Turabian. A Manual of Writers of Term Papers, 







































B. Vokal  




ــَــــــ fath}ah A 
ــِــــــ Kasrah I 
ــُــــــ d}ammah U 
 
Catatan: Khusus untuk hamzah, pengunaan apostrof hanya berlaku jika 
hamzah berharakat sukun. Contoh: iqtidā’ ( ِِا ِقِِتَِضَِءا ) 
2. Vokal rangkap (diftong) 
Vokal rangkap Nama Indonesia Ket.  
َْْيػ‎ fatḥah dan ya’ Ay a dan y 
َْْوػ‎ fatḥah dan wawu Aw a dan w 
Contoh: bayna    ( َِب ِيَِن ) 
: mawdu>‘ ( َِم ِوُِض ِوع  ) 
3. Vokal Panjang (mad) 
Tanda dan 
Huruf Arab 




fatḥah dan alif 





  ū 
a dan garis di atas 
i dan garis di atas 
u dan garis di atas 
Contoh : al-jamā‘ah ( َِجلاَِمَِعاة  ) 
: takhyi<r (  ِرِيي  َخت ) 
: yadūru ( ُِر  وَُدي ) 
C. Ta>Marbūṭah 
Transliterasi untuk tā marbūṭah (ة atau ةـ) ada dua, yaitu:  
1. Jika hidup (menjadi muḍāf), transliterasinya t . 
2. Jika mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah h. 
Contoh : shari>‘at al-Islām ( َِشِِر ِيَِعةَِِاِِ  ل ِسَِلم  ) 
 : al-shari >‘at al-Islāmi>yah ( ِلاَِشِِر ِيَِعَِاةِِِ  ل ِسَِلِِمَِي ِة ) 



































D. Penulisan Huruf Kapital  
Penulihan huruf besar dan kecil pada kata, phrase (ungkapan) untuk kalimat 
yang ditulis dengan translitasi Arab-Indonesia mengikuti penulisan yang 
berlaku dalam tulisan. Huruf awal (intial letter) untuk nama diri, tempat, 
judul buku, lembaga dan yang lain ditulis dengan huruf besar.




































A. Latar Belakang 
Islam merupakan agama yang memiliki aturan universal dalam 
mengatur permasalahan dan kehidupan umat manusia, baik dalam bidang 
Muamalah maupun ibadah. Dalam Islam, al-Qur’an dan sunnah merupakan 
pedoman yang dapat menjadi acuan dalam menentukan suatu hukum dalam 
menyelesaikan permasalahan umat manusia. Sebagai makhluk sosial, 
manusia memiliki kodrat hidup bermasyarakat maka sudah seharusnya jika 
saling membutuhkan satu dengan yang lain dalam bentuk hubungan manusia 
untuk mencukupi segala kebutuhannya.  
Muamalah juga dapat dipahami sebagai aturan yang mengatur 
hubungan manusia dngan manusia lain dalam mengembangkan dan 
memperoleh harta. Ruang lingkup muamalah adalah hubungan-hubungan 
antara manusia dalam masalah harta, hak, dan transaksi. Sedangkan tujuan 
dari muamalah adalah saling menukar manfaat diantara manusia dan upaya 
untuk mendapatkan sarana-sarana yang diperlukan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup.
1
 Beberapa contoh muamalah sesama manusia adalah jual 
beli, sewa menyewa, upah mengupah, gadai, dan pindahan utang, serta yang 
                                                          
1
 Abdul Basith Junaidy, Asas Hukum Ekonomi da Bisnis Islam (Surabaya: UIN Sunan Ampel 
Press, 2014), 4. 





































 Dalam bermuamalah, manusia telah diberi keleluasan untuk 
menjalankan kehidupan sosial, sekaligus merupakan dasar untuk membangun 
sistem perekonomian yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, ajaran 
muamalahbisa menahan manusia dari menghalalkan segala macam cara-cara 
untuk mendapatkan dan mencari rezaki (harta).
3
 Manusia juga harus 
memperhatikan aturan-aturan yang telah ditetepkan Allah SWT dan Rasul-
Nya dalam bermuamalah. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah 
mubah (boleh) kecuali apabila ada dalil yang mengharamkannya.
4
 
Secara etimologi, jual beli bearti al-muba>dalah (saling tukar-
menukar/barter). Secara terminologi jual beli adalah tukar menukar harta 
dengan jalan (an-tara>din) Atau memindahkan kepemilikan dengan adanya 
penggantian, dengan prinsip tidak melanggar syariah.
5
 Jual beli adalah 
kontrak yang dibuat berdasarkan adanya ijab dan kabul antara penjual dan 
pembeli yang dinyatakan dengan jelas baik dengan lisan maupun lainnya 
yang bermakna sama. Jual beli yang diperbolehkan oleh Islam adalah jual 
beli yang tidak mengandung usur riba, maisi>r, dan gharar. Setiap transaksi 
dianggap sah apabila memenuhi syarat dan rukun jual beli yang ditetapkan 
oleh shara>‘.6 
                                                          
2
 Nasrun Haroen, Fiqih Mu>ama>lah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 7. 
3





 Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2015), 167. 
6
 Hendi Suhendi, Fiqih Mu>ama>lah (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2008), 68. 



































Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak lepas dari kegiatan jual 
beli. Jual beli adalah saling menukar harta dengan harta melalui caratertentu 
atau tukar menukar sesuatu yang diinginkan dengan sepadan melalui cara 
tertentu yang bermanfaat. Bentuk perikatan jual beli merupakan sarana 
tolong menolong antara sesama manusia adalah memiliki landasan yang kuat 
dalam syariat Islam. Transaksi jual beli merupakan aktifitas yang dibolehkan 
dalam Islam baik disebutkan dalam al-Qur’an, hadis, maupun ijma’ ulama. 
Adapun dasar hukum jual beli yaitu sebagaimana firman Allah SWT dalam 




Artinya : ‚Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba‛8 
 
Ayat tersebut menjadi landasan diperbolehkannya jual beli dalam 
Islam dan Allah melarang sesuatu yang mengandung riba. Oleh karena itu, 
manusia dapat memenuhi kebutuhannya melalui jual beli. Dalam hal jual beli 
adanya sebuah aturan sehingga timbul suatu perbuatan hukum dengan 
adanya konsekuensi terhadap peralihan hak atas suatu benda dari pihak 
penjual kepada pihak pembeli baik secara langsung maupun perantara. 
Menurut Sayyid Sabiq, jual beli adalah pertukaran harta benda atas saling 
rela atau memindahkan hak milik dengan ganti yang dapat dibenarkan. 
                                                          
7
 Ahmad Mujahidin, Prosedur Penyelesaian Sengketa Ekonomi Syariah di Indonesia (Bogor: 
Ghalia Indonesia, 2010), 159. 
8
 Tim Penerjemah Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya 
(Bandung:Syaamil Cipta Media), 47.   



































Selain itu, Islam juga mengatur bahwa dalam bertransaksi, sehingga di 
antara kedua pihak tidak ada yang merasa dirugikan. 
9
 
Namun dalam praktik jual beli di masyarakat, adanya kerugian 
terkadang tidak diupayakan sebaik mungkin. Kerugian tersebut dapat 
berkaitan dengan objek jual beli maupun terhadap harga jual. Kerugian 
tersebut disebabkan karena beberapa faktor, baik kesamaran atau 
ketidaktahuan terhadap objek yang diperjual belikan atau bahkan sistem 
kebiasaan yang telah berlaku, seperti halnya praktik di Desa Gondosuli 
Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung. Terdapat jual beli yang 
mengandung unsur ketidakadilan dalam transaksi jual beli. Dalam praktiknya 
jual beli dengan sistem angetan sudah terjadi dari dulu sampai sekarang 
sudah menjadi kebiasaan antara masyarakat setiap melakukan transaksi 
tersebut. 
Berdasarkan  kebiasaan, praktik transaksi dalam jual beli ikan lele di 
Desa Gondosuli Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung dengan 
sistem angetan sudah terjadi sejak dahulu dan sampai sekarang masih terjadi. 
Angetan itu sendiri adalah tambahan berat dalam hitungan timbangan. 
Petani ikan lele sebagai penjual menjual ikan lele kepada pembeli atau 
pemborong dengan harga yg sudah disepakati oleh kedua belah pihak, 
hitunganya setiap timbangan pembeli meminta tambahan angetan dengan 
persetujuan penjual disesuaikan dengan berat timbangan yang didapatkan 
dan seringkali banyak pembeli melakukan kecurangan dan mempermainkan 
                                                          
9
 Faturahman Djamil, Filsafat Hukum Islambag. I (Jakarta: balai Pustaka, 1997), 40. 



































harga. Namun banyak sekali dalam transaksi jual beli ikan lele menggunakan 
sistem angetan seperti di daerah-daerah lain biasannya juga 
menggunakannya sehingga masyarakat yang terutama petani ikan sudah 
menggap seperti hal biasa, jual beli angetan di Desa Gondosuli Kecamatan 
Gondang Kabupaten Tulungagung sudah menjadi kebiasaan masyarakat 
sehingga sudah berlangsung selama bertahun-tahun. 
Selanjutnya melihat praktik-praktik dilapangan bahwa kadang masih 
banyak ditemui sesuatu yang masih membingungkan mengenai hukum jual 
beli. Dalam kasus tersebut yaitu dalam praktik jual beli ikan lele dengan 
sistem angetan kemudian jadikan acuan untuk memungkinkan hitungan 
kelebihannya berbeda karena dalam jual beli tidak adanya jumlah kejelasan 
jumlah ikan dan  hitungan tambahan angetan yang pasti dan jelas. 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis menangkat masalah 
tambahan angetan dalam praktik jual beli ikan lele. Dari latar belakang 
itulah penulis membahas secara lebih dalamsebuah penelitian yang menarik 
judul ‚Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Ikan Lele Dengan 
Sistem Angetan (Studi Kasus Di Desa Gondosuli Kecamatan Gondang 
Kabupaten Tulungagung). 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penulis akan 
menjadikan acuan penelitian dan mengidentifikasi masalah yang akan dikaji 
sesuai dengan permasalahan yang ada, yaitu: 



































1. Mengandung tambahan berat pada setiap timbangan yang diminta oleh 
pembeli pada sistem angetan di Desa Gondosuli Kecamatan Gondang 
Kabupaten Tulungagung. 
2. Adanya keterpaksaan dan ketidakjelasan jumlah ikan dalam praktik jual 
beli dengan sistem angetan di Desa Gondosuli Kecamatan Gondang 
kabupaten Tulungagung. 
3. Analisis hukum Islam dalam praktik jual beli ikan lele dengan sistem 
angetan di Desa Gondosuli Kecamatan Gondang Kabupaten 
Tulungagung. 
Berdasarkan ruang lingkup penelitian sebagaimana diuraikan dalam 
identifikasi masalah di atas yang masih luas dan umum, maka penulis akan 
memberi batasan masalah dalam pembahasan tersebut, meliputi: 
1. Praktik jual beli ikan lele dengan sistem angetan di Desa Gondosuli 
Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung. 
2. Analisis hukum Islam terhadap jual beli ikan lele dengan sistem angetan 
di Desa Gondosuli Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung. 
C. Rumusan Masalah 
Agar lebih terarah, maka perlu adanya rumusan masalah yang tertuang 
dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 
1. Bagaimana praktik jual beli ikan lele dengan sistem angetan di Desa 
Gondosuli Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung? 



































2. Bagaimana analisis ‘urf dan mas}lah}ah mursalah terhadap praktik jual 
beli ikan lele dengan sistem angetan di Desa Gondosuli Kecamatan 
Gondang Kabupaten Tulungagung? 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan bahan pustaka yang berkaitan dengan masalah 
yang akan peneliti bahas, berupa sajian hasil atau nahasan ringkas dari hasil 
temuan penelitian terdahulu yang relevan dengan masalah penelitian. 
Adanya penelitian yang dikaji, penulis mencari gambaran penelitian 
yangberhubungan dengan penelitian terdahulu yang pernah dilakukan 
sebelumnya agar tidak terjadi pengulangan penelitian yang dilakukan 
terdahulu. 
1. Rokhmatin Nurjanah dalam skripsinya yang berjudul Tinjuan Hukum 
Islam Terhadap Jual Beli Dengan Cara Cimitan (Studi Kasus diPasar 
Tradisional Cilenggok Kabupaten Banyumas). Dalam skripsi tersebut 
dibahas jual beli menggunakan perkiraan atau spekulasi dalam 
mengambil barang dagangannya, tanpa ditakar atau ditimbang terlebih 
dahulu, sehingga pembeli tidak mengetahui takarannya.
10
 
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang diteliti oleh 
penulis adalah sama-sama hitungan timbangan yang diteliti penulis 
dengan paneliti ini tidak ada kejelasan mengenai takaran ukuran berat 
timbangan. Sedangkan perbedaan terletak pada objek yang dijual 
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 Rohmatin Nurjannah, ‚Tinjuan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Dengan Cara Cimitan (Studi 
Kasus diPasar Tradisional Cilenggok Kabupaten Banyumas)‛ (Skripsi--IAIN Purwokerto2017). 



































belikan yaitu cabai dan ikan dan sistem angetan dengan cara cimitan 
dalam kedua penelitian  
2. Nur Faizah dalam skripsinya yang berjudul ‚Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Sistem Takaran Dalam Jual Beli Bensin Eceran (Studi Kasus 
di Desa Punggelan Kecamatan Punggelan Kabupaten Banjarnegara)‛ 
dimana pada pembahasannya dijelaskan adanya takaran dalam jual beli 
bensin dengan menggunakan dua sistem yaitu dengan menggunakan alat 
takar berupa kaleng takar dan dengan perkiraan pada tolak ukur botol 
yang telah diberi garis atau titik dengan menggunakan cat. Dalam jual 
beli bensin dengan menggunakan alat takar yang berbeda, maka dalam 
hal ini pembeli merasa akan membeli di rugikan karena volume atau 
ukuran bensin tersebut tidak sempurna atau kurang dari 1 liter. Jual beli 
bensin sistem takaran tersebut adalah sah karena selisih volume yang 




Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang diteliti oleh 
penulis adalah sama-sama salah satu pihak ada yang dirugikan dan 
adanya hitungan yang tidak sesuai. Sedangkan perbedaannya terletak 
pada alatbantu mengukur takaran kaleng dantimbangan. 
3. Didik Dwi Santosa dalam skripsinya yang berjudul ‚Jual Beli Ikan 
Sistem Bokor Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Karangtalun 
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 Nur Faizah, ‚Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Takaran Dalam Jual Beli Bensin Eceran 
(Studi Kasus di Desa Punggelan Kecamatan Punggelan Kabupaten Banjarnegara)‛ (Skripsi--IAIN 
Purwokerto, 2016).   



































Desa Pasir Lor Kecamatan Karang Lewas Kabupaten Banyumas)‛ dalam 
skripsi tersebut dibahas tentang jual beli ikan dalam bokor yang mana 
bokor sebagai takaran pada saat menjual ikan. Jual beli ikan di dalam 
bokor tersebut terdapat unsur garar yaitu ketidakjelasan dalam objek 
jual beli, karena ikan yang di dalam bokor tidak bisa dilihat jumlahnya.
12
 
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang diteliti oleh 
penulis adalah objek yang ditelisama yaitu ikan,sama dalam 
ketidakjelasan jumlah objek yang dijual belikan di peneletian ini dan 
dipenelitian penulis jumlah ukuran berat angetan. Sedangkan perbedaan 
terletak pada objek ikan masih tidak jelas tidak bisa dilihat masih 
didalam air penelitian ini dan penelitain yang ditulis penulis objek 
ikannya jelas bisa dihitung dan dilihat menjadikan mempunyai 
tambahan atau yang disebut angetan. 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang ada, tujuan yang ingin dicapai 
oleh penulis adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui praktik jual beli ikan lele dengan sistem angetan di 
Desa Gondosuli Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung. 
2. Untuk mengetahui analisis hukum Islam tentang diperbolehkan atau 
tidaknya melakukan jual beli ikan lele dengan sistem angetan di Desa 
Gondosuli Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung. 
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 Didik Dwi Santosa, ‚Jual Beli Ikan Sistem Bokor Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di 
Karangtalun Desa Pasir Lor Kecamatan Karang Lewas Kabupaten Banyumas)‛ (Skripsi--IAIN 
Purwokerto, 2016).   



































F. Kegunaan Hasil Penelitian 
Dari permasalahan diatas, penelitian ini diharapkan mempunyai 
manfaat dan nilai guna untuk penulis ataupun pembaca, paling tidak 
penelitian ini mengandung dua aspek yaitu: 
a. Secara Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapakan supaya dapat menambah 
pemahaman tentang ilmu yang telah dipelajari, mengetahui bagaimana 
penerapan teori dalam praktik jual beli ikan lele dengan sistem angetan, 
serta menambah wawasan dan informasi serta pengetahuan mengenai 
hukum Islam. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat lebih 
berkontribusi dalam pemikiran terhadap khazanah litertaur dan referensi 
untuk penelitian berikutnya yang memiliki kesamaan objek penelitian. 
b. Secara Praktis 
Secara praktis, diharapakan penelitian ini dapat lebih memberi 
masukan dan solusi bagi pelaku jual belik ikan dengan sistem angetan 
agar tidak perlu takut melakukan jual beli dengan cara tersebut, karena 
agama Islam itu tidak mempersulit dalam hal apapun, nambah 
mempermudah demi tercapainya kesejahteraan manusia. Secara praktis, 
untuk memberi pertimbangan kepada pihak-pihak yang terlibat langsung 
dalam praktik jual beli ikan gurame agar senantisa berpegang teguh pada 
aturan jual beli yang tata caranya benar dan sesuai berlaku di dalam 
hukum Islam. 



































G. Definisi Operasional 
Definisi operasional menurut penjelasan tentang pengertian yang 
bersifat operasional dari konsep atau variabel penelitian hingga bisa 
dijadikan acuan dalam menulusuri, menguji dan mengukur variabel tersebut 
melalui penelitian. Maka penelitian ini diberi definisi operasional sebagai 
berikut: 
1. Hukum Islam adalah peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan 
tentang jual beli berdasarkan al-Qur’an, hadis, dan menurut beberapa 
mazhab. Dalam hal ini, teori yang digunakan adalah dalil-dalil 
Mu>ama>lah.  
2. Jual beli adalah sesuatu perjanjian tukar menukar barang yang 
mempunyai nilai secara suka rela antara kedua belah pihak sesuai 
perjanjian dan kententuan yang ditetapkan oleh shara>‘ dan disepakati.  
H. Metode Penelitian 
Pengertian dari metode penelitian adalah kumpulan prosedur, skema, 
dan algoritma yang digunakan sebagai alat ukur dan instrument dalam 
melaksanakan penelitian. Jadi suatu penelitian itu merupakan langkah 
sismatis dalam upaya untuk memecahkan masalah yang ada supaya bisa 
mengambil keputusan yang tepat. Untuk menguraikan permasalahan yang 
dibahas oleh penulis tentang analisis mas}lah}ah mursalah dan tradisi ‘urf  
terhadap praktik jual beli ikan lele dengan sistem angetan di Desa Gondosuli 
Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung. Maka penulis menggunakan 



































metode kualitatif, yang menggambarkan subyek penelitian dalam keadaan 
sebenarnya menggunkan sumber informasi yang relevan untuk melengkapi 
data yang penyusun inginkan. Selanjutnya, untuk dapat memperoleh hasil 
yang baik, maka dibutuhkan metode sebagai berikut:  
1. Data yang dikumpulkan  
Data yang dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan dalam 
rumusan masalah akan dijawab dalam penelitian meliputi: 
a. Data Primer  
1) Data tentang praktik jual beli ikan lele dengan sistem angetan. 
2) Data tentang penghitungan dan penentuan berat tambahan 
angetan pada transaksi jual beli ikan lel dengan sistem angetan.  
3) Data tentang alasan petani atau penjual ikan lele dengan 
menggunakan jual beli dengan sistem angetan. 
b. Data Sekunder 
1) Data tentang beografi Desa Gondosuli Kecamatan Gondang 
Kabupaten Tulungagung. 
2) Data tentang geografis Desa Gondosuli Kecamatan Gondang 
Kabupaten Tulungagung. 
3) Data tentang jual beli, ‘urf, dan mas}lah}ah mursalah yang 
berasal dari literature, buku-buku, artikel dan lainnya.  
 
 



































2. Sumber Data 
Sumber data yang dimaksud didalam penelitian ini adalah subjek 
darimana data diperoleh. Dan untuk memudahkan mengidentifikasi data 
makapenulis mengklarifikasikan menjadi dua sumber data antara lain: 
a. Sumber Data Primer 
Sumber primer adalah orang yang melakukan transaksi yaitu 
penjual dan pembeli adalah sumber yang diperoleh langsung dari 
subjek penelitian dengan mengambil langsung pada subjek sebagai 
sumber informasi.
13
Sumber primer dari penelitian ini adalah petani 
sebagai penjualikan lele dan pembeli ikan lele di Desa Gondosuli 
Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung. 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber sekunder adalah konsep jual beli,‘urf dan mas}lah}ah 
mursalah, Sumber yang didapatkan dari sumber secara tidak 
langsung kepada pengumpul data.
14
 Sumber ini dapat diperoleh dari 
beberapa literature yang bisa menunjang penelitian ini. Karena 
penelitian ini tidak lepas dari kajian hukum Islam, maka penulis 
menempatkan sekunder data yang perkenaan dengan kajian-kajian 
tersebut. Sumber sekunder dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1) Hendi Suhendi, Fiqih muamalah 
2) Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam. 
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 Lexy J Moelong, Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung: PT Sigma 1996), 28. 
14
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,(Bandung: Alfabeta,2012), 62. 



































3) Satria Effendi, Ushul Fiqh. 
4) Sayyid Sabiq, Fiqih sunnah. 
5) Abu Wahab Khalaf, Ushul Fiqih. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting 
dalam melakukan penelitian. Tanpa melakukan pengumpulan data maka 
penelitian tidak dapat dilakukan. Tanpa mengetahui teknik 
pengumpulan data, maka penelititidak mendapatkan data yang 
memenuhi standar data dan bisa mengahasilkan data yang berkualitas. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Observasi 
Teknik observasi ini menuntut adanya pengamatan dari 
peneliti baik secara langsung maupu tidak langsung terhadap objek 
penelitian. 
15
 Dalam penelitian ini penulis mengamati praktik jual 
beli ikan lele dengan sistem angetan di Desa. Gondosuli Kecamatan 
Gondang Kabupaten Tulungagung. 
b. Wawancara 
Teknik wawancara yaitu suatu kegiatan yang dilakukan 
untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan 
mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan langsung dan berhadapan 
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 Juliansyah Noor, Metode Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah 
(Jakarta:KencanaPrenada Media Group, 2011),140. 



































langsung antara interview dengan responden dilakukan dengan 
cara lisan.
16
 Metode ini dilakukan dalam rangka memperoleh data 
atau informasi yang akurat dari petani ikan lele dan pembeli ikan 
lele di Desa Gondosuli Kecamatan Gondang Kabupaten 
Tulungagung. Adapun narasumber yang diwawancari yaitu yang 
sebagai penjual Bapak Kholiq, Rohman, Johar, Sigit, dan sebagai 
pembeli Bapak Fuad, Ahmad, Sugeng. Melalui wawancara 
tersebut penulis dapat informasi yang mendukung penelitian data 
utama yang telah diperoleh. 
c. Pustaka 
Metode pengumpulan data dengan mencari informasi lewat 
buku, jurnal-jurnal, majalah, korandan literatur lain.Bisa 
memanfaat untuk menemukan informasi yang relevan dan sebagai 
reverensi yang tepat sesuai dengan masalah penelitian. bertujuan 
untuk membentuk sebuah landasan teori dan juga bisa dijadikan 
landasan untuk memperkuat penelitian praktik jual beli ikan lele 
dengan sistem angetan di Desa Gondosuli Kecamatan Gondang 
Kabupaten Tulungagung. 
1) Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah. 
2) Nasrun Haroen, Fiqih Muamaalah. 
3) Abdul Wahab Khalaf, Ushul Fiqh. 
4) Satria Effendi, Ushul Fiqh. 
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 Mahmi M. Himat, Metodologi Penelitian, Dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan 
Sastra(Bandung: Ghraha Ilmu, 2011), 84. 



































5) Abd Rahman Dahlan, Ushul Fiqh. 
3. Teknik Pengolahan Data 
Setelah data berhasil diperoleh dan dikumpulkan, maka akan 
diolah melalui tahap-tahap sebagaiberikut: 
a. Organizing 
Yaitu mengatur dan menyusun data dari sumber dokumentasi 
dengan sedemikian rupa sehingga memperoleh gambaran yang 
sesuai dengan rumusan masalah, selanjutnya mengelompokkan data 
yang diperoleh.
17
 Teknik ini, diharapkan penulis memperoleh 
gambaran dan bukti yang menjelaskan tentang praktik jual beli ikan 
lele dengan sistem angetan di Desa Gondosuli Kecamatan Gondang 
Kabupaten Tulungagung. 
b. Editing 
Yaitu memeriksa kembali data-data yang diperoleh dengan 
memilih dan meyeleksi data-data tersebut dari berbagai segi yang 
meliputi kesesuian keselarasan satu dengan lainnya, keaslian, 
kejelasan serta relevansinya dengan permasalahan.
18
 Teknik ini 
digunakan oleh penulis untuk memeriksa dan mengoreksi  
kelengkapan-kelengkapan data yang telah diperoleh dan 
digunkan sebagai sumber-sumber studi dokumentasi.  
c. Analizing 
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 Chalid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 154. 
18
 Ibid, 153. 



































Yaitu dengan memberikan analisis lanjutan terhadap hasil 
organizing dan editing data yangtelah diperoleh dari sumber-sumber 
penelitian, dengan menggunkan teori-teori dan dalil-dalil lainnya, 
sehingga diperoleh kesimpulan.
19
 Dalam penelitian ini penulis 
menganalisis data dan menyimpulkan sesuai dengan rumusan 
masalah yang ada mengenai jual beli ikan lele dengan sistem 
angetan di Desa Gondosuli Kecamatan Gondang Kabupaten 
Tulungagung. 
4. Teknik Analisis Data  
Analisis data adalah mengorganisasikan data yang terkumpul yang 
meliputi catatan lapangan dan komentar peneliti, gambar, foto dokumen 
(laporan, biografi, artikel).
20
 Setelah data di dapat dari gambaran yang 
berhasil dikumpulkan dalam penelitian, kemudian dikelola dengan 
teknik pengelolahan yang dilakukan oleh penulis, maka data 
tersebutakan dianalisis dengan kritis. 
Data yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini adalah dengan 
analisis data dengan metode deskriptif analisis dengan pola pikir 
deduktif, yaitu teknik analisis dengan cara menggambarkan data apa 
adannya, dalam hal ini menggambarkanpraktik jual beli ikan lele dengan 
sistem angetan kemudian dianalisis dengan menggunkan teori Hukum 
Islam, dalam hal ini teori‘urf dan mas}lah}ah mursalah. Sedangkan pola 
pikir dedutif adalah pola pikir yang berangkat dari variabel yang bersifat 
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 Sutrisno Hadi, Metode Penelitian Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), 195. 
20
 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 290. 



































umum, dalam hal ini teori ‘urf dan mas}lah}ah mursalah yang kemudian 
diaplikasikan kepada variabel khusus dalam hal ini praktik jual beli ikan 
lele di Desa Gondosuli Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung. 
I. Sistematika Pembahasan 
 Agar pembahasan dalam penelitian ini terstruktur secara 
sistematis serta mampu menjaga substansi dari setiap kronologi dalam 
penelitian, maka diperlukan sistematika pembahasan yang tepat. Berikut 
adalah sistematika yang disusun pada penelitian ini. 
Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, 
tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode 
penelitian dan sistem pembahasan. 
Bab kedua memuat tentang konsep akad jual beli,‘urf dan mas}lah}ah 
mursalah. Dalam bab ini akan dibahas mengenai landasan teori yang berupa 
pengertian, dasar hukum, teori jual beli‘urf  dalam ushul fiqh dan mas}lah}ah 
mursalah. 
Bab ketiga merupakan deksripsi dan menjelaskan objek penelitian 
tentang pelaksanaan penelitian serta gambaran umum menganai kebiasaan 
yang dilakukan dalam praktik jual beli ikan lele dengan sistem angetan di 
Desa Gondosuli Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung. Uraian ini 
sekaligus menjawab rumusan masalah yang pertama. 



































Bab keempat memuat tentang analisis hukum Islam terhadap jual beli 
ikan lele dengan sistem angetan di Desa Gondosuli Kecamatan Gondang 
Kabupaten Tulungagung. Bab ini merupakan kerangka untuk menjawab 
analisis pokok-pokok masalah yang terdapat dibab ketiga. 
Bab kelima merupakan bagian akhir atau penutup dari skripsi yang 
berisikan tentang kesimpulan dari analisis permasalahan serta memberikan 
saran-saran penting demi kebaikan dan kesimpulan penelitian, kemudian 
dittutup dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran penting lainnya. 
 
  



































TEORI JUAL BELI ‘URF DAN MASLAHAH MURSALAH 
A. Teori Jual beli 
1. Pengertian Jual Beli 
Perdagangan atau jual beli secara bahasa (lughatan) berasal dari 
bahasa arab al-Bay’, al-tija>rah, al-muba>dalah yang artinya mengambil, 
memberikan sesuatu atau barter. Secara istilah (syariah) ulama ahli fikih 
dan pakar mendefinisikan secara berbeda-beda bergantung pada sudut 
pandangnya masing-masing ulama. 
1
 Kata jual beli dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia bermakna yakni persetujuan saling mengikat antara 
penjual yaitu sebagai pihak yang menyerahkan barang dan pembeli 
sebagai pihak yang membayar harga barang yang dijual.
2
  
Jual beli menurut etimologi menukar harta dengan harta yaitu 
dimana ada dua belah pihak yang saling rela melepaskan hak milik dan 
pihak untuk menerima benda tersebut dari pihak lain yang melepaskan 
hartanya dengan syarat atau ketentuan yang telah disepakati oleh kedua 
belah pihak. Sedangkan dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 
Pasal 1457 bahwa jual beli adalah suatu perjanjian, dengan mana pihak 
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 Ismail Nawawi, Fikih Mu>ama>lah Klasik dan Kontemporer (Bogor: Penerbit Ghalin Indonesia, 
2012), 75. 
2
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia ed. 3 (Jakarta: 
Balai Pustaka, 2005), 478. 



































yang satu mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu kebendaan, 
dan pihak yang lain untuk membayar harga yang telah dijanjikan. 
Adapun menurut istilah (terminologi) yang dimaksud jual beli 
adalah sebagai berikut: 
a. Tukar menukar dengan barang, uang atau barang dengan barang 




b. Yang dimaksud jual beli adalah: ‚pertukaran harta atas dasar saling 
rela, atau memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan 
(yaitu berupa alat tukar sah).
4
 
Adapun pembagian jual beli terbagi menjadi tiga bagian: 
a. Benda yang dapat terlihat, hukumnya mubah dan sah jual belinya, 
yakni benda yang wujudnya ada secara konkret, adapun syarat 
benda yang dijual harus suci, bermanfaat dan dapat digunakan, 
ukurannya dapat diterima bagi yang berakad memiliki hak. 
b. Barang yang dijual sesuai dengan perjanjian, hukumnya mubah dan 
sah jual belinya, jual beli ini biasanya menggunakan akad jual beli 
salam. 
c. Jual beli benda yang tidak terlihat bagi kedua belah pihak maka 
tidak diperbolehkan dan tidak sah.
5
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 Ibnu Mas’ud, Fiqih Mazhab Syafi’i (Jakarta: Pustaka Setia, 2001), 21. 
4
 Chairuman Pasaribu, Hukum Perjanjian Dalam Islam (Jakarta: Sinar Grafik, 2004), 33. 



































Dapat dipahami dari definisi diatas jual beli diartikan suatu 
perjanjian tukar menukar benda atau barang yang mempunyai nilai, 
secara sukarela diantara kedua belah pihak, yang satu menerima 
bendanya dan pihak lain menerima sesuatu sesuai dengan perjanjian atau 
ketentuan yang telah disepakati dan dibenarkan oleh syara. 
2. Rukun, Sifat dan Syarat Jual Beli 
a. Rukun Jual beli 
Dalam menentukan rukun jual beli, terdapat perbedaan 
pendapat anatara ulama’ Hanafiyah dengan jumhur ulama’. Rukun 
jual beli menurut ulama’ Hanafiyah hanya satu, yaitu ijab 
(ungkapan penjual) dan kabul (ungkapan pembeli), yang menjadi 
rukun dalam jual beli hanyalah kerelaan (antaradin) antara kedua 
belah pihak untuk melakukan transaksi jual beli. Akan tetapi, 
kerelaan itu adalah unsurhati yang sulit diindera sehingga tidak 
kelihatan, maka perlu indikasi yang menunjukan kerelaan dari kedua 
belah pihak yang melakukan transaksi jual beli, dengan cara 
tergambar dalam ijab dan kabulatau melalui cara saling memberikan 
barang dan harga barang.
6
 
Sedangkan menurut jumhur ulama’ rukun jual beli itu ada tiga 
yaitu: 
                                                                                                                                                               
5
 Muhammad bin Qosim al-Ghazi, Fathu al-Qarib al-Mujib (Jakarta: Dar Al-Kutub Al-Islamiyah, 
2003), 69-70. 
6
 Nasrun Haroen, Fiqh Mu>ama>lah (Jakarata: Gaya Media Pratama, 2000), 115. 



































1) Akad (ijab dan kabul) ijab adalah pernyataan yang disampaikan 
pertama oleh satu pihak yang menunjukkan kerelaan, baik 
dinyatakan oleh penjual mauapun pembeli sedangkan 
kabuladalah pernyataan yang disebutkan kedua dari pembicara 
salah satu pihak yang melakukan akad.
7
 
2) Aqid (penjual dan pembeli) orang yang melakukan akad yaitu 




3) Ma’qu>d A>laih (objek akad jual beli) yaitu barang yang dijual 
belikan (mabi>) dan harga/uang yang disepakati (thaman). 
b. Sifat Akad Jual Beli 
Akad jual beli, selain harus memenuhi kriteria rukun dan 
syarat masing-masing, para jumhur ulama’ fiqih membagi sifat akad 
jual beli menjadi dua bagian, s}ahih dan ghairu s}ahih.9 
1) S}ahih adalah akad jual beli yang memenuhi kriteria dari rukun 
dan syaratnya secara menyeluruh. 
2) Ghairu s}ah}ih} adalah akad jual beli yang terdapat kekurangan 
pada rukun dan syaratnya. 
Sedangkan menurut Imam Abu Hanifah, maka hal tersebut di 
bagi menjadi tiga, s}ahih, batil, dan fa>sid:10 
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 Syyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah (Bandung: Al Muarif, 1987), 141. 
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 Ahmad Wardi Muslich, Fiqih Muamalah, 186. 
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1) S}ahih adalah dari objek serta sifat akadnya sesuai dengan 
ketentuan shariah. 
2) Batil adalah jual beli yang terdapat kekurangan atau kecacatan 
pada salah satu dari akad ataupun objeknya, yang mana hukum 
jual beli tersebut tidak sah. 
3) Fa>sid adalah jual beli yang terdapat kekurangan atau kecacatan 
pada akadnya saja, yang hukumnya menjadi sah dengan syarat 
harus terlebih dahulu menghilangkan kekurangan atau 
kecacatan pada akad tersebut. 
c. Syarat Jual Beli 
Persyaratan sifat dalam jual beli itu diperbolehkan. Oleh 
karena itu, jika sifat yang disyaratkan itu memang ada maka jual 
beli sah, dan jika tidak ada maka tidak sah. Persyaratan manfaat 
khusus dalam jual beli juga diperbolehkan. 
Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli 
yang dikemukakan oleh jumhur ulama’ sebagai berikut: 
1) Syarat orang yang berakad (al-‘a>qidain) 
Untuk orang yang melakukan akad disyaratkan: 
a) Baligh dan Berakal 
Agar tidak mudah ditipu orang, batal akad anak kecil, 
orang gila dan orang bodoh sebab mereka tidak bisa 
mengendalikan harta. Oleh karena itu anak kecil, orang gila 



































dan orang bodoh tidak boleh menjual harta sekalipun itu 
miliknya sendiri. 
b) Yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda 
Maksudnya adalah seseorang tidak dapat bertindak 
sebagai pembeli dan penjual dalam waktu yang bersamaan 
dalam melakukan jual beli.
11
 
2) Syarat terkait ijab dan kabul 
Ulama’ fiqih sepakat menyatakan bahwa unsur utama dari 
jual beli adalah kerelaan kedua belah pihak dari ijab dan 
kabulyang dilangsungkan. Menurut mereka, ijab dan kabul 
perlu diucapkan dengan jelas dalam transaksi karena bersifat 
mengikat kedua belah pihak. Apabila ijab dan kabultelah 




Dalam ijab dan kabultidak ada keharusan menggunakan 
kata-kata khusus, karena ketentuan hukumnya ada pada akad 




Adapun syarat sigat ijab dan kabul dalam jual beli adalah 
sebagai berikut: 
a) Orang yang mengucapkannya berakal dan baligh. 
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 Sayyid Sabiq, Fiqih al-Sunnah Juz 12 (Bandung, PT al-Ma’arif, 1987), 49.  



































b) Kabulsesuai dengan ijab dalam satu makna, sebagai contoh, 
penjual mengatakan ‚saya menjual baju ini dengan harga 
lima puluh ribu‛, maka pembeli mengucapkan ‚saya 
membeli baju ini dengan harga lima puluh ribu‛. 
c) Tidak ada batas waktu, yakni penjual menjual barang 
kepada pembeli sampai batas waktu yang ditentukan. 
Sebagai contoh, penjual mengatakan, ‚saya jual baju ini 
padamu selama dua minggu‛. 
d) Ijab dan kabuldilakukan dalam satu majelis. Maksudnya 
dua belah pihak yang melakukan akad jual beli hadir dalam 
satu tempat. 
3) Barang yang diperjual belikan. 
a) Suci atau mungkin untuk disucikan, sehingga tidak sah 
penjualan benda-benda yang najis seperti anjing, babi, dan 
sebagainya. 
b) Memberi manfaat menurut shara>‘, maka dilarang jual beli 
benda-benda yang tidak boleh diambi>l manfaatnya menurut 
shara>‘. 
c) Tidak dibatasi waktu. 
d) Diketahui. Barang yang dijual belikam harus dapat 
diketahui banyaknya, beratnya, atau ukuranya maka 
tidaklah sah jual beli yang menimbulkan keraguan.
14
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4) Syarat Nilai Tukar. 
Nilai tukar merupakan unsur yang penting. Berkaitan 
dengan nilai tukar ini, ulama’ fiqih membedakan antara al-
thaman dan al-si’ru. Menurut ulama’ fiqih, al-si’ru adalah harga 
pasar yang berlaku ditengah-tengah masyarakat, sedangkan al-
thaman adalah modal barang yang seharusnya diterima oleh 
pedagang sebelum dijual kepada konsumen. Dengan demikian 
ada dua jenis harga yaitu harga anatara sesama pedagang dan 
harga anatara pedagang dengan konsumen (harga jual pasar). 
Harga yang dapat dipermainkan oleh pedagang adalah al-
si’ru bukan al-thaman. 
Syarat-syarat al-si’ru adalah: 
a) Harga yang ditentukan dan disepakati oleh kedua belah 
pihak harus jelas jumlahnya. 
b) Dapat diserahkan pada ssat akad, sekalipun pembayaran 
dengan cek atau pakai kartu kredit. Apabila barang dibayar 
kemudian (utang), maka waktu pembayaran harus jelas. 
c) Apabila jual beli dilakukan secara barter maka barang yang 
dijadikan nilai tukar, bukan barang yang diharamkan oleh 
shara>‘.15 
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 Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam,125. 



































3. Dasar Hukum Jual Beli 
a. Al-Qur’an 
Terdapat dalam surah Al-Baqarah ayat 275 yakni: 
(َْابِّرلاَْـَّرَحَكَْعْيَػبْلاُْوَّللاَّْلَحَأَكٕ٧٢)      
Artinya: ‚Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengaramkan riba’. (Q.S. Al-Baqarah (2): 275).16 
 
Sayyid Quthb dalam tafsirnya Fi zhilal al-Qur’an 
mengemumakan bahwa Allah SWT menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba, karena adanya unsur-unsur kepandaian, 
sesungguhnya keadaan alamiah dalam jual beli dan sebab-sebab lain 
uang bisa menjadikan perniagaan pada dasarnya bisa bermanfaat 
bagi kehidupan manusia. Sedangkan, perbuatan riba pada dasarnya 
merusak kehidupan manusia, Islam telah mengatasi keadaan-
keadaan yang terjadi pada masa itu dengan pengobatan yang nyata 
tanpa menimbolkan gejolak ekonomi dan sosial. 
17
 
Pada ayat lain juga disebutkan dalam surah An-Nisa’ ayat 29, 
yakni: 
ِْبْ ْمُكَن ْػيَػبْ ْمُكَلاَوَْمأْ اوُلُكَْأتْلاْ اوُنَمآْ َنيِذَّلاْ اَهُّػَيأْ َايْْنَعْ نَةراَِتِْ َفوُكَتْ َْفأْ لاِإْ ِلِطاَبْلا
(ْْمُكْنِمٍْضَارَػتٕ٢) 
Artinya: ‚Hai orang-orang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil kecuali dengan 
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 Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an Terjemahnya dan Tajwid, (Bandung:PT 
Sygma, 2014),59. 
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 Sayyid QuthbTafsir fi Dzhilalil Quran, Jilid I (Jakarta: Gema Insani Press, 2000),383. 



































jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara 
kamu‛. (Q.S. An-Nisa’ (4): 29).18 
Maksud dari ayat tersebut menjelaskan bahwa setiap  orang yang 
melakukan perniagaan harus sesuai dengan kebenaran dan tidak ada 
yang dirugikan dan saling berlaku suka sama suka dan saling rela 
anatara kedua belah pihak. 
b. Hadis 
Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi, Rasullulah Saw 
bersabda: 
)مذمترلاْهاكر(ْءادهشلاْكْينقيدصلاْكْينّيبنلاْعمْينملأاْؽكدصلاْرجاتلا19 
Artinya: Pedagang yang jujur dan terpercaya itu sejajar 
(kedudukannya disurga) dengan para nabi para s}iddiqin dan para 
syuhada’. (HR Tirmidzi). 
Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah disebutkan: 
)وجامْنباْهاكر(ٍْضارتْنعْعيبلاْاّنّإْ:مّلسْكْويلعْللهاْىّلصّْبينلاْؿاق20 
Artinya: Rasullulah Saw bersabda: sesungguhnya jual beli harus 
didasarkan atas saling kerelaan. 
c. Ijma>‘ 
 
Jumhur ulama sepakat atas kebolehan akad jual beli. Ijma>‘ini 
memberikan hikmah bahwasanya manusia saling berhubungan 
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 Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Quran Terjemahnya dan Tajwid, (Bandung:PT 
Sygma, 2014), 83. 
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 Ima>m Tirmizi>, Sunan al-Tirmidhi 3, (Beirut, Da>r al-Kutub, 2010),5. 
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 Abi Abbas Muhammad b Yazid al-Hafidh, Sunan Ibn Ma>jah 2, (Beirut, Da>r al-Kutub al-
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dengan sesuatu kepemilikan orang lain dan kepemilikan sesuatu itu 
tidak diberikan begitu saja, melainkan ada kompensasi yang harus 
diberikannya. Dengan disyariatkan jual beli merupakan salah satu 
cara untuk merealisasikan keinginan dan kebutuhan manusia karena 
manusia tidak bisa hidup sendiri harus saling hubungan dan saling 
bantu membantu dengan orang lain.
21
 
B. Teori ‘Urf 
1. Pengertian ‘Urf 
Kata ‘urf secara etiminologi berasal dari kata ‘arafa-ya’rifu yang 
sering diartikan sebagai al-ma’ruf dengan arti ‚sesuatu yang dikenal‛, 
atau berarti yang baik. Sedangkan secara terminologi seperti yang 
dikemukakan oleh Abdul Karim Zaidani sesuaitu yang tidak asing lagi 
bagi satu masyarakat karena telah menjadi suatu kebiasaan dan menyatu 
dengan kehidupan mereka baik berupa perbuatan maupun perkataan. 
Kata‘urf dalam pengertian terminologi sama dengan istilah adah 
(kebiasaan), yaitu sesuatu yang telah mantap didalam jiwa dari segi 
dapatnya dapat diterima oleh akal yang sehat.
22
 
Kata al-a>dah disebut karena dilakukan secara berulang-ulang 
sehingga menjadi kebiasaan masyarakat ‘urf terdiri dari dua bentuk 
yaitu, ‘urf al-qauli (kebiasaan yang berbentuk perkataan), misalnya 
kalimat ‚engkau saya kembalikan kepada orang tuamu‛ dalam 
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 Dimyauddin Djuwani, Pengantar Fiqih Mu’amalah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 73. 
22
 Satria Effendi dan Zein, Us}u>l Fiqih (Jakarta: Kencana, 2005), 117. 



































masyarakat Indonesia dapat diartikan sebagai talak. Sedangkan ‘urf al-
fi’li> (kebiasaan dalam bentuk perbuatan), misalnya dalam transaksi jual 
beli barang dalam kehidupan sehari hari dipasar, tanpa mengucapkan 
ijab kabul yang disebut jual beli muatah.23 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan pengertian ‘urf adalah apa 
yang dikenal oleh masyarakat baik dalam hal perkataan maupun 
perbuatan atau aturan-aturan yang telah menjadi kebiasaan bagi 
masyarakat tersebut. Sehingga tidak menimbulkan penafsiran lain yang 
berbeda dikalangan masyarakat mengenai tradisi tersebut. Sehingga 
ulama’ usul fiqh, ‘urf  disebut adat atau adat kebiasaan. Sekalipun dalam 
pengertian istilah tidak ada perbedaan antara ‘urf dengan adat (adat 
kebiasaan), namun dalam pemahaman dapat diartikan bahwa pengertian 
‘urf lebih umum dibandingkan pengertian adat, karena adat disamping 
telah dikenal oleh masyarakat, juga telah bisa dikerjakan oleh kalangan 
masyarakat. Ada merupakan hukuman tidak tertulis, sehingga ada 
sanksi-sanki terhadap orang yang melangggarnya.
24
 
2. Syarat-syarat ‘Urf 
Para ulama menetapkan beberapa persyaratan untuk menerima 
‘Urf sebagai satu dalil menetapkan hukum shara>‘. Syarat tersebut antara 
lain: 
a. Tidak bertentangan dengan shara>‘. 
                                                          
23
 Nasrun  Haroen, Us}u>l Fiqih I  (Jakarta: Logos Publishing House, 1996), 138. 
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b. Tidak menyebabkan kemafsadahan menghilangkan kemaslahatan. 
c. Tidak berlaku umum dikalangan kaum muslim. 
d. Tidak berlaku dalam ibadah mahdlah. 
e. ‘Urf tersebut sudah memasyarakat saat akan ditetapkan sebagai 
salah satu patokan hukum. 
f. Tidak bertentangan dengan sesuatu perkara yang telah diungkapkan 
dengan jelas. 
3. Macam-macam ‘Urf 
‘Urf dapat dibagi menjai beberapa bagian. Ditinjau dari segi 
sifatnya, ‘urf terbagi atas25: 
a. ‘Urf Qauli adalah ‘urf berupa perkataan, seperti perkataan al-walad, 
menurut bahasa bearti seorang anak, termasuk dalam anak laki-laki 
dan ank perempuan. Tetapi, dalam percakapan sehari-hari biasa 
diartikan dengan anak laki-laki saja.
26
 
b. ‘Urf ‘Amali> adalah ‘urf berupa perbuatan/tindakan. Seperti 
kebiasaan jual beli dalam masyarakat tanpa mengucapkan sighat 
akad jual beli. Padahal menurut shara>‘, sighat jual beli itu 
merupakan salah satu rukun jual beli. Tetapi, karena telah menjadi 
kebiasaan dalam masyarakat melakukan jual beli tanpa sighat jual 
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 Amir Syarifuddin, Us}u>l Fiqih Jilid 2 (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2014), 412. 
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Ditinjau dari segi diterima atau tidaknya ‘urf terbagi atas: 
a. ‘Urf S {ahih adalah ‘urf yang baik dan dapat diterima karena tidak 
bertentangan dengan shara>‘.28 
b. ‘Urf Fa>sid adalah ‘urf yang tidak baik dan tidak diterima, karena 
bertentangan dengan shara>‘.29 
Ditinjau dari ruang lingkup berlakunya ‘urf terbagi kepada: 
a. ‘Urf ‘Am adalah ‘urf yang berlaku pada semua tempat, lokasi dan 
keadaan. Seperti memberikan hadiah kepada orang yang 
memberikan jasa kepada kita, mengucapkan terimakasih kepada 
orang yang membantu kita dan sebagainya.
30
 
b. Urf Khas{h adalah ‘urf yang hanya berlaku pada satu tempat dan satu 
keadaan tertentu saja. Seperti mengadakan halal bihalal yang 
dilakukan bangsa Indonesia setelah melakukan ibadah puasa dibulan 
Ramadhan, sedangkan negara-negara Islam lain tidak dibiasakan.
31
 
4. Kedudukan ‘Urf 
Pada dasarnya semua ulama sepakat bahwa kedudukan ‘urf s}ahih 
sebagai salah satu dalil shara>‘. Namun, diantara mereka berbeda 
                                                          
27
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pendapat dari segi intensitas penggunaan sebagai dalil. Dalam hal ini 
ulama Hanafiyah dan Malikiyah adalah yang paling banyak 
menggunakan ‘urf dibandingkan dengan Syafi’iyah dan Hanabilah.32‘Urf 
s}ah}i>h haru diperhatikan karena didalamnya bisa dijadikan untuk 
menciptakan hukum dan digunakan oleh hakim untuk memutuskan 
perkara. Karena sudah menjadi kebiasaan dan dijalankan oleh banyak 




‘Urf fa>sid tidak wajib diperhatikan karena bisa bertentangan 
dengan dalil shara>‘. Oleh karena itu, apabila seseorang sudah terbiasa 
melakukan perjanjian atau akad yang fa>sid, seperti perikatan yang 
mengandung riba atau mengandung penipuan makan kebiasaan tersebut 
tidak mempunyai pengaruh dalam menghalalkan perjanjian tersebut. 
Hanya saja perjanjian semacam perjanjian semacam itu dapat ditinjau 
dari segi lain untuk dibenarkan. Misalnya, dari segi sangat 
dibutuhkannya dan segi darurat. Jika termasuk dalam kondisi darurat 
atau kebutuhan mereka makan akan diperbolehkan.
34
 
Hukum yang didasarkan oleh ‘Urf dapat berubah dengan 
perubahan pada suatu masa atau tempat kejadian. Oleh karena itu, 
dalam perbedaan pendapat semacam ini, para fuqaha mengatakan: 
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‚sesungguhnya perbedaan tersebut adalah perbedaan masa dan zaman, 
bukan perbedaan hujjah dan dalil‛. 
5. Dasar Hukum ‘Urf 
Para ulama sepakat bahwa ‘urf shahih dapat dijadikan dasar hujjah 
selama tidak bertentangan dengan shara>‘. Ulama Malikiyah terkenal 
dengan pernyataan mereka bahwa ‘amal ahli Madinah dapat dijadikan 
hujjah. Ulama Hanafiyah menyatakan bahwa pendapat ulama Kufah 
dapat dijadikan hujjah. Imam al-Shafi’i terkenal dengan qaul qadim dan 
qaul jaded-nya. Sebab ada suatu kejadian karena perbedaan ‘urf dan 
adat, tetapi beliau menetapkan hukum berbeda pada waktu beliau masih 
di Makkah (qaul qadi>m) dengan setelah beliau di Mesir (qaul jadi>d). Hal 
ini menunjukan bahwa ketiga mazhab itu berhujjah dengan ‘urf. Dalam 
‘urf fa>sid mereka tidak menjadikan sebagai dasar hujjah. 
a. Al-Qur’an 
Dasar hukum yang digunankan ulama dalam mengenai 
kehujjahan ‘urf  dijelaskan dalam Al-Quran yaitu: 
Al-Quran surah Al-Hajj ayat 78: 
ٍْجَر َحْ ْن ِمْ ِني ِّدلاْ ِفِْ ْم ُك ْي َل َعْ َل َع َجْا َمَك 
Artinya: ‚Dan dia sekali kali tidak menjadikan untuk kamu dalam 
agama suatu kesempitan.‛35 
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Maksud dari ayat tersebut tidak dijadikan kesempitan dan kesulitan 
dalam beragama dan mengutamakan kemudahan dan keringanan 
dalam menjalankan kegiatan beragama. 
b. Hadis 
Dalil sunnah yang menunjukkan kehujjahan ‘urf adalah 




Artinya: Sesuatu yang dinilai baik oleh kaum muslimin adalah baik 
di sisi Allah, dan sesuatu yang mereka nilai buruk maka ia buruk 
disisi Allah. 
 
c. Kaidah Fiqhiyah 
ةمّكمحْةداعلاْ
Artinya: ‚Adat kebiasaan dapat ditetapkan sebagai dasar hukum‛.37 
1) Kaidah-kaidah yang berhubungan dengan ‘urf 
Diantara kaidah-kaidah fiqhiyah yang berhubungan 
dengan ‘urf, ialah: 
a. Artinya: adat kebiasaan itu dapat ditetapkan dasar hukum 
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b. Artinya: perbuatan manusia yang telah tetap dikerjakannya 
wajib beramal dengannya. 
c. Artinya: tidak dapat dipungkiri bahwa perubahan hukum 
(berhubungan dengan perubahan masa/waktu).
38
 
C. Teori Mas}lah}ah Mursalah 
1. Pengertian Mas}lah}ah Mursalah 
Secara etimologis, mas}lah}ah mursalah terdiri dari atas dua suku 
kata yaitu mas}lah}ah dan mursalah. Al Mas}lah}ah adalah bentuk mufrad 
dari al-mashalih, Mashalah berasal dari kata shalah dengan penambahan 
alif diawalnya yang berarti baik lawan dari kata buruk atau rusak. Dalah 




Dalam bahasa Indonesia kata Mas}lah}ah mempunyai arti sesuatu 
yang mendatangkan kebaikan, sedangkan menurut bahasa arab 
perbuatan yang mendorong kepada kebaikan manusia. Dalam arti umum 
Mas}lah}ah adalah segala sesuatu yang bermanfaat bagi manusia, baik 
dalam arti menarik atau menghasilkan keuntungan dan ketenangan, 
maupun dalam arti menolak atau menghindarkan dari kemudharatan 
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Al-Mursalah adalah isim maf’ul (objek) dan Fi’il madhi dalam 
bentuk tsulasi (kata dasar yang tiga huruf) ialah rasalah sengan 
menambahkan alif dipangkalnya. Sehingga menjadi arsalah, yang berarti 
terlepas atau bebas (dari kata muthalaqoh).41 Bila kata mas}lah}ah 
digabungkan dengan mursalah maka secara bahasa berarti kemaslahan 
yang terlepas dari keterangan yang menunjukan boleh atau tidaknya 
dilakukan. 
Secara terminologis, mas}lah}ah mursalah adalah kemaslahatan 
yang keberadaanya tidak didukung oleh shara>‘ dan juga tidak ditolak 
oleh shara>‘ melalui dalil-dalil yang terperinci.42 Menurut abu wahab 
khalaff mas}lah}ah mursalah yaitu sesuatu yang dianggap mas}lah}ah tapi 
tidak ada ketegasan hukum untuk merealisasikan dan tidak ada dalil 
tertentu yang mendukung, maupun yang menolaknya sehingga disebut 
mas}lah}ah mursalah (mas}lah}ah yang terlepas dari dalil secara khusus).
43
 
Jadi mas}lah}ah mursalah adalah suatu hal yang dipandang dapat 
memberikan kemaslahatan dan mengilangkan keburukan tetapi tidak ada 
dalil yang mendukung dan menolaknya. 
2. Macam-macam Mas}lah}ah Mursalah 
Para ulama ushul fiqh mengklasifikasi beberapa mas}lah}ah 
mursalah menjadi beberapa segi, yaitu: 
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a. Dilihat dari kandungan mas}lah}ah, ulama usul fiqh membagi menjadi 
dua, yaitu: 
1) Al-Mas}lah}ah Al-Am’ammah yaitu kemaslahatan umum yang 
menyangkut kepentingan orang banyak dan menyeluruh. 




b. Dilihat dari kualitas dan kepentingan, ulama ahli fiqh membagi 
menjadi tiga macam, yaitu: 
1) Mas}lah}ah D{aru>iyah yaitu kemaslahan yang berhubungan 
dengan prinsip lima pokok yang keberadaanya sangat 
dibutuhkan oleh kehidupan manusia. Kemaslahatan memlihara 
agama, jiwa, akal budi, kehormatan/keturunan dan harta 
kekayaan. Disebut dengan mashalih al-khamsah. 
2) Mas}lah}ah Ha>jiyah, yaitu kemaslahatan yang dibutuhkan dalam 
menyempurnakan kemaslahatan pokok atau mendasar untuk 
memelihara dan mempertahankan kebutuhan dasar manusia.  
Misalnya bidang ibadah diberi keringanan meringkas (qasar).  
3) Mas}lah}ah Tah}si>niyah, yaitu kemaslahatan yang bersifat 
pelengkap untuk melengkapi kemaslahatan sebelumnya. 
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c. Mas}lah}ah yang ditinjau dari segi keberadaan menurut syariat, 
menurut Muhammad Musthafa al-sSyalabi ada tiga yaitu: 
46
 
1) Al-Mas}lah}ahal-Mu’tabarah, yaitu kemaslahatan yang secara 
tegas diakui oleh syariat dan telah ditetapkan oleh ketentuan 
ketentuan hukum yang berlaku berguna untuk melindungi 
agama, jiwa, akal, harta dan keturunan. Seperti berjihad 
memerangi orang-orang kafir untuk melindungi agama, 
menyelamatkan jiwa, harta dan semua keturunannya merupakan 
kepentingan pokok yang wajib ditegakkan. 
2) Al-Mas}lah}ahal-Mulgho, yaitu sesuatu yang dianggap mas}lah}ah 
oleh akal, tetapi dianggap tidak sesuai dengan kenyataan dan 
bertentangan dengan ketentuan syariat yang berlaku. Seperti 
penambahan memperkaya diri dengan cara riba. 
3) Al- Mas}lah}ahal-Mursalah, yaitu kemaslahatan yang tidak 
secara langsung tidak diakaui oleh syariat dan tidak dilarang 
oleh syariat. Mas}lah}ah mursalahnya tidak ada ketegasan hukum 
yang berlaku,tidak ada pula perbandingan dalam al-Qur’an dan 
hadis yang dapat membenarkan dan menyalahkannya. Mas}lah}ah 
semacam ini terdapat dalam mas}lah}ah muamalah yang tidak 
mempunyai ketegasan hukum dan tidak ada perbandingan dalm 
al-Quran dan hadits untuk dapat dianalogikan.
47
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3. Syarat-syarat Mas}lah}ah Mursalah 
Dalam menunggunakan mas}lah}ah mursalahah sebagai hujjah para 
ulama bersikap sangat hati-hati sehingga tidak membentuk syariat 
berdasarkan nafsa dan keinginannya tertentu. Berdasarkan hal tersebut 
para ulama’ menuyusun syarat-syarat mas}lah}ah mursalah yang dipakai 
sebagai dasar pembentukan hukum, anatara lain: 
a. Kemaslahantan itu sejalan dengan syariat dan termasuk dalam jenis 
kemaslahatan yang didukung oleh nash secara umum. 
b. Kemaslahatan itu bersifat rasional dan pasti, bukan hanya perkiraan 
sehingga hukum yang ditetapkan oleh mas}lah}ah mursalah sehingga 
menghasilkan manfaat dan menghindari kemudaratan.
48
 
c. Kemaslahatan tersebut mencakup orang banyak bukan hanya 
sekedar kepentingan pribadi diri sendiri. 
d. Pembentukan hukum dengan cara mengambil kemaslahatan itu 
tidak bertentangan dengan dasar ketetapan al-Qur’an, hadis, dan 
Ijma>‘. 
e. Yang dinilai akal sehat sehingga mas}lah}ah bisa sejalan dengan 
tujuan syariat dalam menentukan hukum sehingga tidak berbenturan 
dengan dalil yang telah ada dalam Al-quran, Hadis, dan Ijma>‘. 
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f. Mas}lah}ah mursalah diamalkan dalam kondisi darurat dan waktu 
memerlukan, yang seandainya masalahnya tidak diselesaikan 
dengan cara ini, maka umat berada dalam kesempitan hidup dan 
menghadapi sekulitan. 
4. Mas}lah}ah Mursalah Sebagai Kehujjahan 
Abdul Wahhab Khallaf menyebutkan bahwa syarat-syarat 
mas}lah}ah mursalah bisa dijadikan hujjah, yaitu:49 
a) Mas}lah}ah harus benar-benar harus membuahkan mas}lah}ah atau 
tidak berdasarkan mengada-ngada. Maksudnya ialah agar bisa 
diwujudkan pembentukan berdasarkan peristiwa yang menimbulkan 
kemanfaatkan bukan didasari dengan peristiwa yang berdasarkan 
kemudaratan. Jika mas}lah}ah itu berdasarkan dugaan hukum itu 
mendatangkan kemanfaatan tanpa pertimbangan apakah masalah itu 
bisa lahit dengan cara pembentukan tersebut. Misalnya mas}lah}ah 
dalam hal pengambilan hak seorang suami dalam menceraikan 
istrinya. 
b) Mas}lah}ah itu bersifat umum bukan bersifat perseorangan. 
Maksudnya dalam hal pembentukan hukum terhadap suatu kejadian 
atau masalah dapat melahirkan manfaat bagi kebanyakan umat 
manusia yang benar-benar dapat terwujud. 
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c) Pembentukan hukum dengan cara mengambil kemaslahatan tidak 
berlawanan dengan ketetapan hukum dan nash dan ijma>’. Seperti 
kemaslahatan untuk persamaan hak waris anatara laki-laki da 
perempuan, merupakan kemaslahatan yang tidak dibenarkan karena 
telah tertentangan dengan nash yang telah ada. 
d) Pembentukan mas}lah}ah harus sesuai dengan prinsip-prinsip yang 
ditetapkan oleh hukum-hukum Islam. Karena jika bertentangan 
maka tidak bisa dikatakan sebagai mas}lah}ah. 
e) Mas}lah}ah itu bukan mas}lah}ah yang tidak benar, dimana nash yang 
ada tidak menganggap salah dan tidak pula membenarkannya.  
Imam Maliki memberikan tiga syarat utama agar 
mas}lah}ahmursalah dapat dijadikan hujjah: 
a) Adanya persesuaian antara mas}lah}ah yang dipandang sebagai 
sumber dalil yang berdiri sendiri dengan tujuan-tujuan syarah 
(Maqasid Syariah) 
b) Mas}lah}ah itu harus masuk akal, mempunyai sifat-sifat yang sesuai 
dengan pemikiran rasional. 
c) Penggunaan dalil mas}lah}ah ini dalam rangka menghilangkan 
kesulitan yang terjadi. Maksudnya adalah manusia akanmengalami 
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5. Dasar Hukum Mas}lah}ah Mursalah 
Mas}lah}ah mursalah merupakan metode yang dipandang baik 
karena mengandung kemaslahatan dan menghindari kemudharatan. 
Mas}lah}ah mursalah juga dijelaskan dalam al-Qur’an dan hadits sebagai 
berikut, yaitu: 
 
a. Al Qur’an surah Al-Baqarah ayat 222: 
(ِْضيِحَمْلاْفَِْءاَسِّنلاْاوُِلزَتْعَافْلنَذأَْوُىْْلُقِْضيِحَمْلاِْنَعَْكَنُوَلأْسَيَكٕٕٕ) 
Artinya: ‚Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang 
haid katakanlah itu adalah sesuatu yang kotor karena itu kalian 
jauhilah istri pada waktu kotor.
51
 
Maksud dari ayat tersebut jauhilah wanita pada waktu haid 
janganlah bersetubuh sampai mereka suci apabila mereka sudah suci 
maka datangilah mereka maka campurilah mereka ditempat yang 
diperintahkan Allah kepadamu, sesungguhnya Allah mensucikan 
diri dari kotoran. 
b. Al-Qur’an surah Al-Anbiya’ ayat 107: 
(َْينِمَلاَعِْللْنةَْحَْرْلاِإَْؾاَنْلَسَْرأْاَمَكٔٓ٧) 
Artinya: ‚Dan tidaklah kami mengutus kamu melainkan untuk 
(menjadi) rahmat bagi semesta alam‛.52 
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Maksud dari ayat tersebut Allah mengutus nabi Muhammad 
membawa agama Islam menjadi rahmat bagi seluruh alam untuk 
mecipatakan perdamaian bagi umat manusia. 
c. Hadis 
Najmuddin Sulaiman bin Abd al-Qawiy bin abd al-Karim al-
Tufi al-Hanbaly (al-Tufi) menggunakan hadits riwayat Ibnu Majah 
dan Dar Al-quran, Imam Maliki al-hakim dan al-Baihaqi, yang 
dikategorikan dalam hadits hasan sebagai dasar hukum mas}lah}ah 
mursalah landasan utama pendapatnya adalah mendahulukan nash 
dan Ijma>‘. 
Diriwayatkan dari Aby’ Sa’id bin Malik al-khaudziy Ra, 
sesungguhnya Rasullulah Saw bersabda ‚tidak boleh 
membahayakan diri sendiri dan orang lain‛, hadis hasan 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Quthni dan selain keduanya 
adalah masnad, dan meriwayatkan Imam Malik dalam al-Muwato, 
dari Amr bin Yahya dari ayahnya dari Nabi Saw dinilai sebagai 
hadits mursal terputus pada Aby Sa’id. 
Al-Thufi berpendapat bahwa hukum Islam melarang segala 
bentuk kemudharatan dari manusia. Pendapat ini didasari dari 
pemahaman di al-Qur’an dan hadis yang menggambarkan bahwa 
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Praktik Jual Beli Ikan lele dengan Sistem Angetan di Desa Gondosuli Kecamatan 
Gondang Kabupaten Tulungagung 
A. Gambaran Umum Desa Gondosuli Kecamatan Gondang Kabupaten 
Tulungagung 
1. Sejarah Singkat Desa Gondosuli Kecamatan Gondang Kabupaten 
Tulungagung 
Setiap daerah atau desa memiliki sejarah dan latar belakang 
tersendiri. Sejarah desa tertuang dalam dongeng dongeng diwariskan 
secara turun temurun atau mulut kemulut dan tidak jarang dongeng 
(legenda) tersebut dihubungan dengan mitos tempat-tempat tertentu 
yang dianggap keramat. Dalam hal ini Desa Gondosuli juga memiliki 
mitos tersebut yang merupakan identitas desa. 
Semuanya berawal dari zaman penyebaran Agama Islam di daerah 
Tulungagung pada umumnya dan Kecamatan Gondang pada khususnya. 
Pada zamannya tersebut ada seorang tokoh agama yang dihormati dan 
menjadi panutan oleh masyarakat sekitar, beliau bernama Syeh Sunan 
Kuning. Kini makamnya berada di Desa Macanbang Kecamatan 
Gondang Kabupaten Tulungagung. 
Sejarah awal nama Gondosuli itu sendiri sebenarnya terjadi secara 
sederhana, berawal ketika Syeh Sunan Kuning sedang melakukan 



































perjalanan syiar Agama Islam yang secara kebetulan melewati suatu 
daerah atau tempat yang beraroma sangat menyengat seperti bau 
bangkai. Lantas Syeh Sunan Kuning menyuruh beberapa santrinya 
mencari sumber bau tersebut. Dan alhasil, setelah dicari beberapa lama 
ternyata bau tersebut berasal dari sebuah bunga raksasa yang dikini 
dikenal sebagai bunga bangkai (Rafflesi Arnoldi). Dari bunga raksasa 
tersebut memang mengeluarkan bau menyengat, seperti bau bangkai 
anjing yang hanyut, maka sejak saat itu daerah tersebut dinamai dengan 




2. Kondisi Geografis 
Desa Gondosuli adalah desa yang terletak di Kecamatan Gondang 
Kabupaten Tulungagung. Ketinggian tanah dari permukaan laut di Desa 
Gondosuli 85M, banyaknya curah hujan 3000 mm/th, topografi daerah di 
dataran dan suhu udara rata-rata 28 . Desa Gondosuli mempunyai dua 
dusun yaitu dusun krajan dan dusun cluwok. Akses jalan Desa Gondosuli 
sudah bagus dan sangat mudah dilalui, sedangkan jarak anatara kantor 
Kecamatan Gondang ke Desa Gondosuli sejauh 3 Km dan jarak ke 
kantor Kabupaten Tulungagung sejauh 7 Km. akses menuju dan keluar 
Desa Gondosuli mudah dilalaui menggunakan kendaraan pribadi roda 
dua ataupun roda empat dan angkutan umum mudah ditemui. 
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a. Sebelah Utara   : Desa Rejosari 
b. Sebelah Selatan  : Desa Tawing 
c. Sebelah Barat  : Desa Macanbang 
d. Sebelah Timur  : Desa Bono 
3. Jumlah Penduduk 
Mayoritas penduduk di Desa Gondosuli Kecamatan Gondang 
Kabupaten Tulungagung rata-rata masyarakat asli dari desa selebihnya 
pendatang yang biasanya orang yang menikah dengan masyarakat asli 
desa, penugasan dan pengajar. Pada tahun ini jumlah penduduk desa 
Gondosuli mempunyai jumlah rincian penduduk sebagai berikut: 
a. Jumlah Kepala Keluarga : 709KK 
b. Jumlah Penduduk  : 2568 Jiwa 
c. Jumlah Laki-laki  : 1318 Jiwa  
d. Jumlah Perempuan  : 1250 Jiwa  
Berdasarkan jumlah data penduduk kemudian diklasifikasikan data 
penduduk hampir seimbang antara laki-laki dan perempuan dan faktor 
pertumbuhan masyarakat wajar dan kematian masyarakat cenderung 
lebih dikit cuma karena lanjut usia sehingga dari jumlah masyarakat dari 
tahun ke tahun tidak mengalami kenaikan atau penurunan derastis.
3
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4. Kondisi Sosial Keagamaan 
Kehidupan sosial keagmaan masyarakat di Desa Gondosuli 
keseluruhannya beragama Islam. Hal tersebut bisa dilihat adanya 
bebrapa kegiatan keagamaan yang dilakukan masyarakat di Desa 
Gondosuli. Kegiataan keagamaan tersebut juga di dukung dengan 
adanya sarana dan prasaranan peribadatan yang cukup memadai dengan 
adanya tempat ibadah yang ada yaitu satu masjid besar masjid desa yang 
telatnya startegis ditengah-tengah desa dan juga ada tujuh Musholla 
serta terdapat satu tempat pendidikan keagaaman seperti madrasah dan 
taman pendidikan Al-Quran(TPQ) yang diikuti oleh anak-anak di Desa 
Gondosuli yang dilakukan pada sore hari.
4
 
Sosial keagamaan masyarakat di Desa Gondosuli cukup 
berkembang dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari keaktifan kegiatan-
kegiatan yang ada di Desa Gondosuli yang khususnya keagamaan. 
Masyarakat di Desa Gondosuli memiliki kegiatan-kegiatan keagamaan 
yang rutin dilakukan setiap satu minggu sekali, sebulan sekali, dan satu 
tahun sekali: 
a. Tahlilan rutinan bagi laki laki dilakukan satu minggu sekali. 
b. Tahlilan rutinan bagi wanita dilakukan satu minggu sekali. 
c. Dibaiyah rutin dilakukan satu minggu sekali. 
d. Istighosah dan pengajian setiap hari besar Islam. 
e. Ruwetan sedekah bumi dan pengajian setiap satu tahun sekali. 
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Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa kegiataan sosial 
keagaan di Desa Gondosuli sudah cukup maju berjalan baik dan 
berkembang dapat dilihat dari banyaknya kegiatan dan aktifnya semua 
kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Gondosuli. 
Dalam kehidupan keagamaan mendominasi perilaku sosial budaya. 
Terbukti dengan sifat dan karakteristik yang telah lama mangakar yaitu: 
a. Sifat gotong royong dan kekeluargaan. 
b. Sifat toleransi dan solidaritas tinggi. 
c. Sopan santun dalam bergaul. 
d. Kepercayaan yang kuat dan patuh terhadap agama sebagai ciri 
masyarakat yang baik. 
5. Kondisi Sosial Pendidikan 
Kelancaran dan keberhasilan dalam suatu proses pendidikan tidak 
akan pernah terlepas dari sarana dan prasarana dari lembaga yang ada di 
suatu daerah tersebut, karena adanya sarana dan prasarana yang baik 
juga bisa menjadi tolak ukur bagi perkembangan pendidikan bangsa dan 
negara pada generasi yang akan datang. Kesadaran masyarakat di Desa 
Gondosuli dalam hal pendidikan sudah baik, dapat dilihat dari anak-anak 
di Desa Gondosuli yang keseluruhannya sedang menempuh pendidikan 
baik itu pendidikan formal maupun nonformal, baik itu menuntut 
pendidikan di Desa Gondosuli sendiri maupun di luar desa.
5
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Semua masyarakat yg khususnya para orang tua sangat 
mendukung anaknya untuk menuntut pendidikan dengan sebaik baiknya, 
yang mana dimulai dari anak-anak yang menempuh pendidikan dalam 
tingkat yang paling awal yaitu di PAUD (pendidikan anak usia dini), 
kemudian dilanjutkan ke pendidikan TK (taman kanak-kanak), dan juga 
sejak dini mengikuti pendidikan di lembaga-lembaga keagaman yang 
dilakukan pada sore hari yaitu di TPQ (taman pendidikan Al-quran), 
selain menempuh pendidikan untuk usia anak-anak, masyarakat Desa 
Gondosuli juga menempuh pendidikan di SD (sekolah dasar). 
Namun, sarana dan prasarana pendidikan yang ada di Desa 
Gondosuli cuma sampai SD dan untuk kejenjang selanjutnya masyarakat 
harus menjalankan pendidikan keluar dari desa diantaranya mulai 
pendidikan SMP (sekolah menengah pertama), MTS (madrasah 
tsyanawiyah), kemudian SMA (sekolah menengah atas) dan sebagainya. 
Adapun rincian sarana dan prasaranan pendidikan yang ada di 
Desa Gondosuli meliputi, sebagai berikut: 
a. PAUD   : 1 Sekolah 
b. TK   : 1 Sekolah 
c. SD  : 2 Sekolah 
d. Madrasah TPQ : 1 sekolah 
Jumlah penduduk Desa Gondosuli pada Maret 2018 yang setiap 
tahunnya melesaikan pendidikan formal yang dimulai dari tingkat 
pendidikan awal yaitu PAUD dan TK berjumlah 26 Siswa, kemudian 



































sekolah dasar berjumlah 28 siswa, tingkat SMP 26 siswa, tingkat SMA 
24 siswa dan untuk perguran tinggi tiap tahun tidak menentun. 
Sedangkan untuk yang menempuh pendidikan nonformal ada 11 siswa 
yang memperoleh pendidikan di pondok pesantren, dan ada 27 siswa 
yang di pendidikan madrasah TPQ. Masyarakat di Desa Gondosuli 
untuk pendidikan sudah sangat baik, meskipun untuk ke jenjang 
pendidikan perguruan tinggi masih kurang yang di luar kota.   
6. Keadaan Perekonomian 
Untuk mengetahui tingkat kemajuan dan kemakmuran suatu 
daerah dapat dilihat dari tingkat perekonomian masyarakat setempat, 
tingkat kemajuan sosial dan masyarakat juga dapat dilihat dari tingkat 
pendidikan masyarakat setempat. Sedangkan tingkat kemakmuran 
masyarakat dapat dilihat dari masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 
primer dianataranya sandang, pangan dan papan. Dapat dilihat juga dari 
kegiatan perekonomian yang berjalan di daerah tersebut.  
Sebagai desa yang letaknya tidak jauh dari pusat kota yang disitu 
sebagai pusat perekonomian. Desa Gondosuli sebagai desa yang baik 
kegiatan perekonomian masyarakatnya setiap hari masyarakat yg 
melakukan transaksi perekonomian di desa maupun sampai kirim keluar 
desa. Mata pencaharian masyarakat di Desa Gondosuli sangat beragam 
namun kebanyakan petani, peternak, pembudidaya ikan adapun selain 
itu ada juga pegawai, karyawan industri, pedagang.  



































Didukung dari kesuburan tanah yang tinggi, banyak masyarakat 
yang bertani mulai dari yang bertani buah-buahan dan sayur mayur ada 
juga pembudidaya ikan masyarakat melakukan pembudidaya ikan untuk 
diperjual belikan seperti ikan konsumsi dan ikan hias ada lagi 
masyarakat yang berternak kambing dan ayam puyuh. Perekeonmian 
masyarakat Desa Gondosuli sangat baik dan  dari berbagai macam mata 
pencaharian bisa memenuhi kebutuhan masyarakatnya.
6
 
Bibit lele merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi 
keberhasilan dalam budidaya ikan lele, semakin bagus dan semakin 
banyak bibit yang ditebar maka peluang untuk keberhasilan panen 
sangatlah besar. Di Desa Gondosuli para pembudidaya ikan lele lebih 
memilih membeli bibit lele dari Pare (Kabupaten Kediri) dengan cara 
memesan kemudian diantar langsung, hal ini dilakukan masyarakat di 
Desa Gondosuli karena bibit ikan lele dari Pare sudah terbukti sangat 
baik ikan bisa tumbuh baik dan tidak mudah keserang penyakit. Sudah 
sejak dulu melakukan bekerja sama jual beli bibit ikan lele, dengan 
memesan bibit dalam jumlah yang cukup besar dan harga yang murah 
akan bisa diantar langsung, di Desa Gondosuli bisa saja pembibitan 
namun hasilnya tidak memuaskan.  
Budidaya ikan lele dilakukan masyarakat di kolam-kolam yang 
digunakan khusus untuk budidaya ikan lele dengan kolam yang 
berdinding tembok, kolam yang terbuat dari terpal dan kolam yang 
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menggali tanah dengan ukuran tertentu. Kebanyakan masyarakat di 
Desa Gondosuli menggunakan kolam ikan yang menggali tanah 
ukurannya dibedakan untuk yang tempat pembibitan awal dan 




B. Praktik Jual Beli Ikan Lele dengan Sistem Angetan di Desa Gondosuli 
Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung 
1. Praktik Jual Beli Ikan Lele dengan Sistem Angetan di Desa Gondoosuli 
Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung 
Di Desa Gondosuli Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung 
terkenal dengan kampung lele sebagaian besar masyarakat berbudidaya 
ikan lele ada ikan lain juga seperti gurameh, patin, dan ikan hias. Namun 
ikan lele sebagai budidaya unggulan masyarakat karena sudah dari dulu 
masyarakat memelihara ikan lele sebagai mata pencaharian sampingan, 
hanya sekedar hobi dan menjadi bisnis budidaya dengan memelihara 
sampai saatnya panen untuk dijual langsung kepada para tengkulak ikan 
lele. Masyarakat di Desa Gondosuli sangat senang budidaya ikan lele 
karena pemeliharaannya sangat mudah mulai dari memperoleh bibitnya 
sampai perawatannya sehari hari dan ikan lele cenderung lebih kebal 
penyakit. 
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Komoditi ikan lele di Desa Gondosuli dengan jenis lele 
sangkuriang yang dijual belikan sebagai ikan konsumsi biasanya ikan 
yang sudah berumur 2,3 atau 3,4 bulan dibudidaya. yang diawali dengan 
bibit yang berukuran 5-7cm yang dibeli dari daerah Pare, Kediri dan bisa 
dipanen jika ikan lele sudah mecapai ukuran 9-12 ekor per kg sedangkan 
untuk ikan lele yang ukuranya lebih besar biasanya dijual langsung ke 
tempat pemancingan. Proses pemanenannya ikan komsumsi yang siap 
jual ada diambil langsung oleh pembeli ikan, yang mendatangi 
pembudidaya dan membeli ikan secara langsung sesuai dengan 
permintaan antara penjual dan beli.
8
 
2. Subjek, Objek, dan Akad dalam Jual Beli 
Dalam jual beli ikan lele di Desa Gondosuli Kecamatan Gondang 
Kabupaten Tulungagung ada beberapa unsur, yaitu: 
a. Subjek Jual Beli 
1) Pihak Penjual 
Dalam proses jual beli ikan lele ini, pihak penjual ikan 
lele adalah orang dewasa yang sudah menekuni bisnis ini dari 
lama dan sudah terbiasa sehingga bisa dikatakan sudah 
profesional dalam melakukan akad jual beli. 
Dalam proses melakukan jual beli pihak penjual 
mengutamakan pelayanan yang sangat baik dengan sikap yang 
ramah, sopan, dan jujur. Penjualan dilakukan dengan cash tidak 
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menggunakan sistem kredit dengan harga yang sudah disepakati 
dan selalu bisa melakukan jual beli dengan langganan baik. Hal 
ini dilakukan agar pihak penjual dan pembeli bisa saling 
mempercayai satu sama lain dan bisa menarik pembeli lain 
yang belum pernak membeli ikan di Desa Gondosuli.
9
 
2) Pihak Pembeli 
Pihak pembeli dalam hal ini adalah orang dewasa yang 
sudah terbiasa melakukan proses jual beli ikan lele. Biasanya 
kebanyakan pembeli dari luar desa ataupun dari luar kota 
diantaranya Blitar, Kediri, Trenggalek, bahkan sampai ke jawa 
tengah, yang sengaja membeli ikan lele dari Desa Gondosuli 
karena kualitas ikan yang sudah dipercaya sangat baik.  
Dalam proses pembelian ikan lele biasanya pembeli 
merasa senang karena dilayani dengan sikap yang ramah, sopan, 
dan jujur oleh penjual sehingga pembeli merasa percaya dan 
tidak akan tertipu. Pembeli biasanya menggunakan jual beli 
timbangan dengan sistem angetan/rafaksi tambahan dalam 
berat timbangan yang dimintai oleh pembeli, dalam jual beli 
ikan lele semua menggunakan sehingga penjual juga 





                                                          
9
 Ibid.  
10
 Fuad, Wawancara, Tulungagung, 22 Juni 2019. 



































b. Objek Jual Beli 
Objek jual beli ini adalah ikan lele yang siap konsumsi rata-
rata ukuran 9-12/Kg, ada juga yang beli ikan lele yang ukuranya 
agak kecil dari ikan konsumsi biasanya pedagang ikan lele kecil 
untuk diecer, namun ada juga yang beli ukuran yang lebih dari lele 
konsumsi 7-10/Kg diambil pembeli lalu di pelihara untuk 
penggemukan dibuat indukan dan ikan yang ukuran besar dari itu 
biasanya dijual ke tempat pemancingan. Ikan lele yang sudah 
dipanen habis harus langsung dijual semuanya karena kalau ada 
yang sisa ikan biasanya luka kena jaring dan mudah mati. 
Ikan lele waktu dijual hampir sama ukurannya semua karena 
sudah dari awal pembibitan seukuran waktunya panen dan sudah 
disortir terlebih dahulu sesuai dengan ukuran yang diminta dan 
kemudian ditimbang sesuai berat yang diminta oleh pembeli. 




c. Akad yang dilakukan dalam proses jual beli ikan lele di Desa 
Gondosuli Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung 
Akad jual beli ikan lele dilakukan oleh pihak penjual dan 
pihak pembeli atas dasar suka sama suka atau ridha dan saling 
sepakat anatara kedua belah pihak. Jumlah berat dan ukuran ikan 
yang diminta pembeli dan harga yang diminta harus dari 
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kesepakatani oleh kedua belah pihak. Urutan proses jual beli yang 
dilakukan penjual ikan lele di Desa Gondosuli sebagai berikut: 
1) Pembeli memesan dengan cara menghubungi lewat telepon 
terlebih dahulu setelah itu pembeli datang langsung ke tempat. 
2) Penjual ikan lele mempersiapkan menguras dan mengambil ikan 
lele sesuai dengan ikan yang dipesan. 
3) Penjual memiliah atau menyortir ikan lele sesuai dengan ukuran 
yang di minta. Proses ini dilakukan agar ukurannya ikan lele 
bisa sama rata. 
4) Penjual dan pembeli menimbang ikan lele secara langsung 
sesuai dengan berapa banyak yang diminta oleh pembeli. 
5) Pembeli membayar dengan harga yag telah disepakati lalu 
membawa pulang ikan lele yang telah dibelinya. 
d. Alat-alat yang diperlukan dalam transaksi jual beli 
1) Pertama dalam proses pemanenyanya membutuhkan jaring ikan 
yang sesuai dengan ukuran kolam untuk mengambil ikan. 
2) Kedua keranjang-keranjang yang dibuat untuk mengangkut 
ikan. 
3) Ketiga Timbangan yang berguna untuk menimbang berat ikan. 
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Adapun pada ikan lele yang didapatkan dengan cara memesan 
terlebih dahulu dari penjual, para pembeli mengeluhkan karena 
kerkadang mengalami kendala yang sering dialami yaitu sebagian ikan 
ada yang mati dan ada yang mengalami penyusutan berat ikan sehingga 
bisa tidak sesuai dengan berat timbangan diawal. Namun, dalam proses 
penjualan tersebut tetap berlaku karena ikan lele sudah menjadi hak 
pembeli atau sudah melakukan transaksi dan pada pembayaran 
penentuan harga sesuai dengan pasar pada umumnya dan ditentukan 
juga dengan ukuran ikan yang diminta dan banyaknya ikan yang 
dipesanan sehingga ketemu di nomial harga yang sesuai dan disetujui 
oleh kedua belah pihak yaitu penjual dan pembeli. 
Sementara itu, praktek jual beli ikan lele yang terjadi dalam kasus 
ini mengandung ada bentuk kerusakan yang akan dihindari yaitu 
kelangsungan hidup ikan dan lele dan pengitungan berat ikan yang 
diawal akan mengalami penyusutan berat padahal ikan sudah dikasih air 
sesuai dengan tempat tong-tong yang biasanya dipakai untuk membawa 
ikan, dikarenakan pengiriman ke tempat yang jauh dan membutuhkan 
waktu yang lama bisa jadi menyebabkan ikan mengalami penyusutan 
berat dan ada yang mati. Disisi lain jual beli dihitung dengan timbangan 
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Jual beli ikan lele di Desa Gondosuli Kecamatan Gondang 
Kabupaten Tulungagung ini menggunakan sistem angetan atau rafaksi. 
Angetan adalah tambahan berat dalam timbangan yang diminta 
langsung oleh pembeli dan yang menentukan banyaknya angetan 
pembeli tapi disesuaikan dengan persetujuan penjual. Latar belakang 
adanya angetan yaitu karena dalam selesai dari proses timbangan  dan 
dimasukan ke drum-drum wadah  ikan kemudiaan dibawa pulang 
menempuh perjalanan sampai dengan tempatyang dituju, pembeli 
beranggapan ikan lele bisa mengalami menyusutan berat dan akan ada 




Karena penghitungan ikan tidak dimungkinkan dilakuakan satu 
persatu ekor dan tidak diketahui berapa banyak jumlah ikan maka 
ditentukan dihitung dari timbangan. Dalam prakteknya langsung 
penghitungan jual beli dilakukan pada timbangan berat di ikan kurangi 
berat wadah ikan untuk menimbang terlebih dahulu, kemudian baru 
dimintai penambahan angetan dalam timbangan berat ikan, misalnya 
pada proses panen ikan sebanyak 10 kwintal ada sebanyak 12 kali 
timbangan setiap kali menimbang hasil beratnya dikurangi dengan berat 
wadah pada timbangan sebanyak 2Kg terlebih dahulu lalu dimintai 
angetan sebanyak 2,5 Kg per timbangan. 
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Jadi kalau pada harga pasar ikan lele per/kg seharga Rp 18.000,00 
dalam satu kali timbangan mendapatkan berat 80 Kg dikurangi berat 
wadah timbangan  2 Kg menjadi 78 Kg di kali Rp 18.000.00 sama 
dengan Rp 1.404.000 dan lalu angetannya 2,5 Kg dikali Rp 18.000,00 
sama dengan Rp 45.000,00 kali 12 timbangan sama dengan sebesar Rp 
540.000,00 jadi sebenarnya pihak penjual lebih dirugikan pendapatannya 
berkurang dikarenakan adanya sistem angetan tersebut tetapi tidak bisa 
dipungkir semua penjualan ikan lele di daerah-daerah lain pasti 
menggunakan hitungan jual beli dengan sistem angetan. 
15
 
Untuk mempermudah menghitung dan mengetahui berat ikan yang 
akan dibeli, Namun dalam kenyatan dilapangan pihak penjual dan pihak 
pembeli sudah biasa menggunakan sistem angetan sehingga bisa saling 
menerima akad jual beli tidak ada yang merasa keberatan, saling suka 
sama suka , dan saling rela dalam akad ini sudah berjalan sejak dahulu 
sehingga sudah menjadi kebiasaan masyarakat di Desa Gondosuli 




3. Berikut ini adalah data penjual dan pembeli ikan lele berikut hasil 
wawancara kepada penjual dan pembeli ikan lele di Desa Gondosuli 
Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung. 
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No Nama Penjual Alamat 
1 Kholiq Gondosuli 
2 Rohman Gondosuli 
3 Johar Gondosuli 
4 Sigit Gondosuli 
Tabel 3.1: Data penjual ikan lele di Desa Gondosuli
17
 
No Nama Pembeli Alamat 
1 Fuad Kediri 
2 Ahmad Tulungagung 
3 Sugeng Tulungagung 
Tabel 3.2: Data Pembeli 
Dalam praktik transaksi jual beli ikan lele dengan sistem angetan 
di Desa Gondosuli Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung yang 
merupakan pusat budidaya ikan lele yang terbesar di daerah tersebut 
yang pengirimannya dan pembelinya sampai ke daerah-daerah lain, saya 
temui yaitu pihak penjual dan pihak pembeli yang sering kali melakukan 
transaksi. Dari data yang penulis kumpulkan mewawancarai dari pihak 
penjual mengenai praktik jual beli ikan lele dengan sistem angetan yang 
berada di Desa Gondosuli.
18
 
Pertama, oleh bapak Kholiq mengatakan bahwa, Transaksi jual 
beli ikan lele dengan sistem angetan lebih merugikan karena tambahan 
berat timbangan dikasihkan ke pembeli dengan cuma-cuma meskipun itu 
yang minta pembeli padahal itu tambahan kalau seumpamanya jual 
sendiri bisa menambah penghasilan dan tidak banyak merugikan. 
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Kedua, oleh bapak Rohman yang menyataka bahwa, transaksi jual 
beli ikan lele itu dengan sistem angetan sudah dianggap menjadi 
kebiasaan karena semua masyarakat tetap melakukannya jual beli 
tersebut. Meskipun lebih dirugikan karena adanya tambahan pada 
timbangan, namun masyarakat yang melakukan akad tetap 
menerimanya, saling suka, dan kerelaan antara dua belah pihak yaitu 
penjual dan pembeli. 
Ketiga, oleh bapak johar menyatakan, dalam transaksi jual beli 
ikan lele dengan sistem angetan tersebut merugikan karena tambahan 
timbangan itu yang meminta pembeli langsung sehingga terpaksa 
menerimanya, namun dalam penentukan harganya bukan pembelinya 
melainkan melalui harga pasaran umum sehingga harga bisa sewaktu-
waktu berubah dan kalau waktu mahal penjual keuntungannya 
menambah kalu murah keuntungannya lebih sedikit. 
Keempat, oleh bapak Sigit menyatakan bahwa, pada transaksi jual 
beli ikan lele dengan sistem angetan sudah diterima oleh masyarakat 
umum karena semua penjual pasti menggunakannya untuk 
mempermudah transaksi. Meskipun ada kekurangan sistem angetan 
adanya tambahan berat pada timbangan itu tidak boleh karena pembeli 
menjelaskan kalau untuk menghindari ikan mati dan berat ikan yang 
menyusut sehingga saling menerimanya dan tidak adanya yang merasa 
dicurangi dari kedua belah pihak. 



































Dari wawancara penjual yang melakukan transaksi jual beli ikan 
lele dengan sistema angetan di Desa Gondosuli Kecamatan Gondang 
Kabupaten Tulungagung sebagai berikut 
Pertama, oleh bapak fuad menyatakan bahwa transaksi jual beli 
ikan lele dengan sistem angetan di Desa Gondosuli itu harus dilakukan 
oleh semua orang atau masyarakat yang melakukan transaksi jual beli 
lele karena sudah menjadi kebiasaan umum pada proses penghitungan 
timbangan pasti ada tambahan berat ikan yang dinamakan angetan atau 
rafaksi dan tidak ada transaksi lain dalam jual beli ikan lele selain 
dengan sistem angetan. 
Kedua, oleh bapak ahmad menyatakan bahwa transaksi jual beli 
ikan lele dengan sistem angetan tersebut dengan adanya proses 
timbangan dan adanya tambahan berat yang diminta beralasan bahwa 
berat ikan setelah ditimbang dan dibawa pulang akan mengalami 
penyusutan meskipun penyusutannya tidak siknifikan dan tidak akan 
ditimbang lagi seperti diawal pembelian tetap saja meminta angetan 
karena itu sudah menjadi kebiasaan umum masyarakat yang melakukan 
transaksi juall beli ikan lele. 
Ketiga, oleh bapak sugeng menyatakan bahwa transaksi jual beli 
ikan lele dengan sistem angetan yang meskipun mempunyai anggapan 
beda antara pihak penjual dan pihak pembeli yang merasa lebih 
dirugikan dan tidak dalam tambahan berat ikan yang diminta yang 



































disebut angetan pada waktu proses menimbangan tersebut sudah adanya 
saling setuju antara penjual dan pembeli dan saling rela karena sistem 
angetan itu sudah menjadi kebiasaan masyarakat untuk mempermudah 
dan mempercepat dalam efisensi waktu transaksi jual beli ikan lele. 
Sehingga dari wawancara tersebut penulis menemukan tujuh orang 
diantaranya pihak penjual dan pembeli ikan lele menjelaskan 
pendapatanya mengenai adanya jual beli ikan lele dengan sistem angetan 
di Desa Gondosuli Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung 
mempunyai perbedaan pendapat antara pihak penjual yang lebih tidak 
menyetujui dengan sistem angetan karena lebih dirugikan dari tambahan 
ikan tersebut sedangkan pihak pembeli menyetujui saja dengan karena 
itu sudah menjadi kebiasaan dan ada manfaatnya untuk mempercepat 
efisiensi transaksi untuk menciptakan kerelaan, saling menerima antara 
pihak penjual dan pembeli sehingga tidak ada yang merasa dirugikan. 


































ANALISIS ‘URF DAN MAS}LAH}AH MURSALAH TERHADAP 
PRAKTIK JUAL BELI IKAN LELE DENGAN SISTEM ANGETAN 
 
A. Analisis Terhadap Praktik Jual Beli Ikan Lele dengan Sistem Angetan di 
Desa Gondosuli Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung 
Dalam kegiatan perniagaan demi memenuhi kebutuhan masyaratakat 
untuk melanjutkan kehidupannya dan menjalankan perekonomian tentunya 
masyarakat memenuhi kebutuhanya sehari-hari salah satunya dengan cara 
jual beli ikan lele untuk membantu juga kepada orang yang membutuhkan 
ikan dan dalam kegiatan jual beli ikan juga akan membuat masyarakat 
khususnya Desa Gondosuli makmur dan sejahtera. 
Pada praktik jual beli ikan lele dengan sistem angetan di Desa 
Gondosuli Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung antara pihak 
penjual dan pihak pembeli. Sistem angetan sendiri merupakan istilah yang 
biasa disebut oleh masyarakat setempat sebagai tambahan dari hasil jualbeli 
lele pasca panen. Praktik jual beli ikan lele dilakukan pada waktu menjelang 
panen biasanya pembeli mencari ikan yang sudah siap panen dan siap untuk 
dikonsumsi. Ikan yang dipanen pun harus sesuai dengan kriteria sebagaimana 
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 Pada jual beli ikan lele yang sebagai konsumsi yang rata-rata 
berukuran 9-12 ekor per/Kg dengan angetan 2,5Kg maka banyaknya lele 
untuk setiap sekali timbangan hampir mencapai 24 ekor lele sedangkan pada 
timbangan jual beli ikan untuk pemancingan bisanya tidak banyak karena 
ikan yang diminta sudah besar mempunyai berat ikan yang cukup banyak 
sehingga angetanya cuma beberapa ekor ikan yang ukuranya sama. 
Hasil wawacara dengan bebrapa pembeli ikan meminta tambahan berat 
ikan di sistem angetan dikarenakan pasca melakukan proses penimbangan di 
tempat pembelian yang kemudian dibawa oleh pembeli ke suatu tempat 
untuk dijual kembali, lele yang baru dibelinya tersebut mengalami 
penyusutan yang mana hak demikian juga dialami oleh beberapa pembeli 
lain.Namun pembeli tidak mungkin menimbang dan menghitung lagi satu 
persatu ekor karenya jumlahnya tidak diketahui pastinya sesampai 
ditempatnya. 
Namun pada pihak penjual lebih merasa dirugikan dikarenakan adanya 
tambahan tersebut sehingga ikan yang semestinya berjumlah banyak dan 
beratnya juga lebih banyak kalau bisa dijual menambah penghasilan lagi 
dikasihkan untuk tambahan berat ikan di timbangan. Hal ini tergambarkan 
dari praktik angetan yang merupakan bentuk tambahan rata-rata sebanyak 
2,5 Kg yang tentunya dapat memberikan keuntungan signifikan bagi penjual. 
Karena jual beli ikan lele dengan sistem angetan sudah dilakukan sejak 
dulu di Desa Gondosuli Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung dan 
sudah menjadi kebiasaan masyarakat untuk melakukan transaksi jual beli 



































ikan sampai sudah hafal dengan proses timbangan dan penghitungan angetan 
tersebut sehingga bisa mempercepat transaksi dan efisiensi waktu dalam 
proses jual beli ikan lele. Namun, tentunya tidak seharusnya sistem yang 
berpotensi merugikan salah satu pihak dapat dijalankan hingga saat ini, 
sebab praktik demikian mengundang kerugian yang harus dibebankan pada 
pihak penjual. 
Namun dengan adanya praktik tersebut, sebagian penjual mengeluhkan 
bahwa pihaknya cenderung dirugikan dengan sistem semacam itu. Sehingga, 
perlu adanya langkah strategis untuk menanggulangi praktik semacam ini 




Analisis kelebihan yang ada di dalam transaksi jual beli ikan lele 
dengan sistem angetan di Desa Gondosuli Kecamatan Gondang Kabupaten 
Tulungagung Sebagai berikut: 
1) Sudah menjadi kebiasaan transaksi pada masyarakat umum. 
2) Mempercepat melakukan transaksi jual beli. 
3) Memperkecil resiko penurunan berat ikan akibat transaksi. 
4) Adanya saling ridha dan menerima antara penjual dan pembeli. 
Analisis kekurangan yang ada dalam transaksi jual beli ikan lele 
dengan sistem angetan di Desa Gondosuli Kecamatan Gondang Kabupaten 
Tulungagung sebagai berikut: 
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1) Kebiasaan transaksi jual beli yang mengandung unsur tambahan seperti 
halnya riba. 
2) Adanya pihak petani yang sebagai penjual merasa lebih dirugikan. 
3) Tidak jelasnya jumlah ikan yang mengalami penyusutan sehingga 
tambahannya itu belum pasti seimbang. 
4) Tidak ada hitungan tambahan pasti hitungan per angetan. 
 
B. Analisis ‘Urf  dan Mas}lah}ah Mursalah  terhadap Jual Beli Ikan Lele dengan 
Sistem Angetan di Desa Gondosuli Kecamatan Gondang Kabupaten 
Tulungagung. 
Pada dasarnya jual beli dalam Islam itu diperbolehkan. Hal tersebut 
dikarenakan jual beli adalah salah satu cara manusia yang bertujuan untuk 
memnuhi kebutuhan hidupnya. Kegiatan tersebut dapat berjalan dengan baik 
jika adanya interaksi antara satu orang dengan orang lain. Hal tersebut 
dibenarkan karena manusia diciptakan harus bersosialisasi, berinteraksi, dan 
saling tolong menolong dalam hal kebaikan. Karena manuisa selalu 
membutuhkan orang lain dalam kehidupan sehari-harinya. 
Meski belum ada dalil yang secara terang-terangan menjustifikasi 
praktik jual beli ikan lele dengan sistem angetan di Desa Godosuli, namun 
bila terdapat teori-teori yang mampu memberikan penilaian secara hukum 
Islam terkait praktik tersebut, maka secara otomatis penilaian tersebut 
menjadi pijakan dasar untuk melakukan praktik tersebut. Kebiasaan 



































masyarakat yang dilihat dari segi objeknya dalam menggunakan ungkapan 
akad transaksi jual beli ikan lele dengan sistem angetan sudah sejak dahulu 
terjadinya dan diikuti proses cara penghitungan timbangan dengan adanya 
tambahan pada berat ikan yang diminta oleh pembeli. Namun, dalam semua 
proses transaksi disetujui oleh kedua belah pihak penjual maupun pembeli. 
‘Urf yang berlaku ditengah-tengah masyarakat tidak semuanya sejalan 
dengan nash. Memang pada dasarnya ‘urf sama sekali tidak diakui 
keberadaannya dalam hukum dan ditolak. Namun, baru dapat diakui jika 
termasuk dalam darurat atau kebutuhan mereka. Jika hal tersebut bukan 
termasuk darurat atau juga bukan termasuk kebutuhan mereka maka akadnya 
bisa dihukumi batal dan ‘urf. Namun dalam transaksi jual beli ikan lele 
dengan sistem angetan di Desa Gondosuli sudah menjadi kebiasaan 
masyarakat karena tidak ada transaksi lain yang berlaku. 
Transaksi jual beli ikan lele dengan sistem angetan yang dilakukan di 
masyarakat Desa Gondosuli merupakan cara untuk masyarakat dalam 
memenuhi kebutuhannya sehari-hari. Sehingga masyarakat lebih memilih 
melakukan transaksi dengan sistem angetan, karena mempermudah hitungan 
timbangan, efesien dalam waktu transaksi jual, terhindar dari ikan mati dan 
penyusutan berat ikan, lalu baru bisa disetujui oleh pihak penjual dan 
pembeli. Sehingga membuat kedua belah pihak bisa menerima langsung hasil 
transaksi jual belinya. 
َْفاَزي ِم ْل اْاكُر ِسُْتُْ َلاَكْ ِط ْس ِق ْلا ِبْ َفْزَو ْل اْاو ُمي ِق َأَك 



































Artinya: ‚Tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu 
mengurangi neraca itu‛. (QS. Ar-Rahman: 9).3 
Maksud dari ayat tersebut kalau melakukan perniagaan atau transaksi 
jual beli apapun yang memiliki unsur mengenai menghitung timbangan 
lakukanlah dengan adil tanpa harus mengurangi atau melebihi timbangan 
tersebut. 
Jadi kebiasaan transaksi jual beli ikan lele dengan sistem angetan yang 
dilakukan masyarakat Desa Gondosuli, Namun, transaksi jual beli ikan lele 
dengan sistem angetan lebih condong termasuk dalam ‘urf sahih yang 
diperbolehkan karena dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan manusia. 
Juga dilihat dari sifatnya merupakan ‘urf  ‘amali yang berupa perbuatan atau 
tindakan kebiasaan masyarakat untuk melakukan suatu akad transaksi pada 
jual beli. 
Bila ditinjau dari segi penerapan praktik yang telah menjadi kebiasaan 
tersebut terdapat salah satu pihak yang dirugikan, yakni pihak penjual. 
Dengan begitu tentunya meski telah menjadi kebiasaan bagi masyarakat 
setempat dalam melaksanakan jual beli lele, kebiasaan tersebut merupakan 
kebiasaan yang umum dalam masyarakat, kebiasaan yang sudah 
memasyarakat terjadi sejak dahulu untuk melakukan transaksi sehingga 
semua orang mengetahui menyutujui dan saling rela antara  pihak penjual 
                                                          
3
  QS. Ar-Rahman: 9. Indonesia. 



































dan pembeli menggunakan sistem angetan  tersebut termasuk dalam ‘urf 
sahih.4 
Di lain sisi bila ditinjau menurut perspektif mas}lah}ah mursalah yang 
merupakan metode yang digunakan untuk menetapkan suatu hukum yang 
kasusnya tidak diatur secara eksplisit baik di dalam Al-Quran maupun 
hadits. Penggunaan mas}lah}ah mursalah sebagai metode penetapan hukum 
merupakan suatu pendapat yang kuat dalam mengikuti perkembangan zaman 
yang bisa berubah-ubah sebagaimana dalam kasus-kasus yang terjadi di 
zaman modern saat ini. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa mas}lah}ah 
mursalah selain merujuk pada hukum-hukum Islam secara umum juga harus 
diperhatikan kondisi atau situasi yang ada di masyarakat, seperti halnya adat 
istiadat dan hubungan antara manusia itu sendiri. 
 
ْاو ُبَر ْق َػ تْ َلاَكْ ُه َّد ُش َأْ َغ ُل ْػ ب َػ يْ ٰ َّتَّ َحْ ُن َس ْح َأْ َي ِىْ ِتَِّلا ِبْ َّلا ِإْ ِمي ِت َي ْل اْ َؿا َمِ ْْۖ َل ْي َك ْل اْاو ُفْك َأَك
ْ ِط ْس ِق ْلا ِبْ َفاَزي ِم ْل اَكِ ْْۖ ا َه َع ْسُكْ َّلا ِإْ ا نس ْف َػ نْ ُفِّل َك ُنْ َلاِ ْْْْۖو َلَكْ او ُل ِد ْعا َفْ ْم ُت ْل ُػ قْ ا َذ ِإَك
ْ َٰبَْر ُػقْا َذْ َفا َكِ ْْۖاو ُفْك َأْ ِوَّللاْ ِد ْه َع ِبَكِ َْْٰۖذَْفكُر َّكَذ َتْ ْم ُكَّل َع َلْ ِو ِبْ ْم ُكا َّصَكْ ْم ُك ِل  
Artinya: ‚Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami 
tidak memilkulkan beban kepada sesorang melaikan sekedar 
kesanggupannya, dan apabila kamu berkata, hendaklah adil. Kendatipun ia 
adalah kerabatmu dan penuhi lah janji Allah yang demikian itu diperintah 
Allah kepadamu agar kamu ingat‛. (QS. Al-An’am: 152).5 
Dari ayat diatas diterangkan bahwa Allah memerintahkan supaya kita 
melakukan jual beli dengan takaran atau timbangan yang adil, namun Allah 
                                                          
4
 Miftahul Arifin dan Faishal Haq, Us}u>l  fiqh., 148. 
5
 QS. Al-An’am: 152. Indonesia. 



































tidak membebani seseorang diatas kesanggupannya. Namun, dalam 
melaksanakan penimbangan yang dilakukan tentu kedua belah pihak harus 
memperhatikan aspek keadilan yang dapat dirasakan oleh kedua belah pihak 
agar tidak ada pihak yang merasa dirugikan. 
Kemaslahatan yang terdapat pada praktik jual beli ikan lele dengan 
sistem angetan termasuk dalam mas}lah}ah} h}a>jiyah yaitu sebuah kemaslahatan 
yang dibutuhkan dalam memberikan nilai tambah kemaslahatan pokok 
sebelumnya yang berbentuk keringanan untuk mempertahankan dan 
memelihara serta untuk memenuhi kebutuhan manusia.
6
 Dalam melakukan 
kegiatan perekonomian masyarakat memenuhi kebutuhan dengan jual beli 
ikan lele dengan sistem angetan adanya tambahan dalam hitungan timbangan 
bisa dikatakan riba, namun masyarakat tetap melakukannya dikarenakan 
sudah berjalan sejak dahulu sudah menjadi kebiasaan. 
Kemaslahatan yang berkaitan langsung dengan orang yang melakukan 
transaksi jual beli ikan lele. Karena hanya menyangkut pada orang yang 
terlibat dalam jual beli ikan lele dengan sistem angetan tersebut. Maksudnya 
dalam jual beli hitungan dengan sistem angetan apabila mengalami 
penyusutan atau mati pihak pembeli meminta tambahan ikan agar tidak 
dirugikan. Bila penyusutan tersebut dijadikan alasan oleh pembeli untuk 
meminta angetan yang dalam istilah ini merupakan tambahan dari hasil 
pembelian ikan lele. Dinilai dari segi mas}lah}ahnya sekalipun, mas}lah}ah 
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 Haroen,Us}u>l Fiqh I, 115-116. 



































tersebut bersifat pelengkap untuk melengkapi kemaslahatan sebelumnya 
sebagai alasan untuk mempertahankan kebutuhan manusia sebagai sarana 
transaksi jual beli dalam dalam menjalankan perekonomian. Dalam hadis 
yang diriwayatkan oleh sahabat Sa’id al-Khudriy dinyatakan, bahwa 
Rasulullah Saw bersabda: 
َْلاَْضَْرَْرَْْكَْلاِْضَْرَْراْ
Artinya: ‚Tidak boleh ada mudharat atau mengundang mudharat‛ 
Dengan begitu, yang dianggap mudharat yang timbul di antara kedua 
belah pihak bisa saja diterima dengan saling rela. Dengan begitu, pada 
transaksi jual beli dengan harga yang sesuai dengan timbangannya. Dan 
untuk masalah penyusutan bisa ditolerir, maka itu adalah bagian dari resiko 
dalam jual beli ikan lele yang tentunya bisa diantisipasi, ketika dijual 
kembali. 
Berdasarkan penjelasan yang telah penulis paparkan diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa dalam praktik jual beli ikan lele dengan sistem angetan 
di Desa Gondosuli Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung dilihat dari 
kebiasaan masyarakat yang sudah terjadi sejak dahulu termasuk ‘urf sahih 
dan menurut mas}lah}ah mursalah sebagai landasan penegasan hukumnya yang 
sudah dijelaskan. Dalam praktik jual beli ikan lele ini meskipun pihak 
pembeli merasa dirugikan ada kemudharatan dalam transaksi angetan 
tersebut masih ada manfaatnya saling rela dan tetap saja melakukan 



































transaksi untuk kelangsungan perekonomianya, tidak termasuk dalam 
keadaan darurat karena adanya tambahan pada timbangan maslahahnya bisa 
saling menerima dan adil dalam timbangan angetan tidak mengurangi berat 
timbangan melaikan menambah berat timbangan sesuai dengan kesepakatan 
oleh kedua pihak dan menghindari segala kesulitan masih bisa diterima akal 
sehat dalam melakukan transaksi jual beli. 
Dalam analisis praktik jual beli ikan lele dengan sistem angetan. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa jual beli ikan  ikan lele dengan sistem angetan  
yang dilakukan di Desa Gondosuli Kecamatan Gondang Kabupaten 
Tulungagung menurut hukum Islam berdasarkan persepktif ‘urf merupakan 
kebiasan yang diperbolehkan dan berdasarkan mas}lah}ah mursalah bertujuan 
baik untuk memenuhi kebutuhan manusia sehingga diperbolehkan dalam 













































Dari hasil penelitian dan analisis yang dipaparkan oleh penulis pada 
bab-bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pada praktik transaksi jual beli ikan lele dengan sistem angetan di Desa 
Gondosuli Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung sudah 
dilakukan oleh masyarakat sejak dulu dan sudah menjadi tradisi 
kebiasaan masyarakat dalam hitungan timbangan pada transaksi jual beli 
ikan lele. Sebagai mata pecaharian masyarakat melakukan tarnsaksi jual 
beli ikan lele untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Dalam 
mempermudah dan mempercepat penghitungan timbangan dan supaya 
bisa menghindari dari kematian, menyusutan berat ikan tetap 
menggunakan sistem angetan meskipun mengandung kerugian di salah 
satu belah pihak yaitu penjual, harapannya adalah tersedianya langkah 
yang lebih strategis yang mampu diterapkan untuk memberikan keadilan 
yang sepadan di antara kedua belah pihak. 
2. Pada praktik transaksi jual beli ikan lele dengan sistem angetan di Desa 
Gondosuli Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung termasuk ‘urf 
yang bisa dijadikan sebagai pertimbangan dalam penetapan hukum 
shara>‘. Karena transaksi ini termasuk ‘urf sahih yang diakui 
kehujajahannya karena tidak bertentangan dengan dalil shara>‘. 



































Dilihat dari unsur mas}lah}ah mursalahnya transaksi jual beli ikan lele 
dengan sistem angetan boleh saja dilakukan karena masih mengandung 
suatu manfaat yang baik pada orang yang melakukan transaksi yang 
mencakup orang banyak, tidak dalam keadaan yang darurat serta tidak 
ada dalil yang bertentangan. 
B. Saran 
Dari pemaparan kesimpulan diatas penulis memberikan saran sebagai 
pertimbangan sebagai berikut: 
1. Bagi penjual dan pembeli, hendaknya mengedepankan unsur kebenaran 
dalam proses timbangan yang sesuai dan tidak ada tambahan pada 
transaksi jual beli ikan lele sehingga tidak ada salah satu pihak yang 
merasa dirugikan. 
2. Bagi masyarakat Desa Gondosuli Kecamatan Gondang Kabupaten 
Tulungagung hendaknya melakukan praktik jual beli ikan lele dengan 
tidak menggunakan sistem angetan atau tambahan berat pada timbangan 
karena bisa dikatakan riba dan tidak sesuai dengan syariat Islam. 
3. Bagi pemerintah Desa Gondosuli Kecamatan Gondang Kabupaten 
Tulungagung beserta tokoh masyarakat dan tokoh agama bekerja sama 
memberikan sosialisasi tentang pengitungan timbangan ikan lele yang 
benar tanpa ada tambahan, bisa ditetapkan dalam hukum yang tertulis 
dan bisa dilakukan oleh masyarat sesuai dengan syariat Islam. 
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1. Sudah berapa lama bapak menjual ikan lele? 
2. Jenis ikan lele apa yang anda jual ? 
3. Mengapa bapak memilih berjualan ikan lele? 
4. Kapan ikan lele siap dijual belikan? 
5. Bagaimana proses jual beli dan pelaksaan transaksinya? 
6. Bagaiman acara penentuan harga dalam transaksi? 
7. Apakah ada kendala dalam praktik jual beli ikan lele? 
8. Kenapa bapak dan masyarakat tetap memilih sistem angetan? 
9. Siapakah yang membuat sistem angetan? 
10. Apa yang melatar belakangi adanya jual beli dengan sistem angetan? 
11. Apakah bapak setuju dengan adanya sistem angetan? Mengapa? 
12. Apakah sistem angetan sudah menjadi kebiasaan masyarakat? 
13. Apakah manfaat dari jual beli ikan dengan sistem angetan? 
14. Apakah ada perselisian antara jual dan pembeli dengan menggunakan 
sistem angetan ini? 
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